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Schroders SCHRODER DANA PRESTASI

BAPEPAM&LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK
INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP

PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011 TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN
(“UNDANG-UNDANG 0JK")

Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralin dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan,
sehingga semua peraturan perundang-undangan yang dirujuk dan kewajiban dalam Prospektus yang harus dipenuhi
kepada atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM dan LK, menjadi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Reksa Dana Schroder Dana Prestasi adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-
Undang No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Reksa Dana Schroder Dana Prestasi (selanjutnya disebut Schroder Dana Prestasi) bertujuan untuk memberikan
tingkat pertumbuhan investasi yang menarik dalam jangka panjang.

Schroder Dana Prestasi akan menginvestasikan minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus
persen) dalam Efek bersifat ekuitas dari perusahaan berbadan hukum Indonesia yang ditawarkan melalui Penawaran
Umum dan/atau tercatat pada Bursa Efek di Indonesia serta minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua
puluh persen) dalam Efek bersifat utang yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tercatat pada Bursa
Efek di Indonesia dan/atau instrumen pasar uang termasuk deposito, sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia.
PENAWARAN UMUM

PT Schroder Investment Management Indonesia selaku Manajer Investasi melakukan penawaran umum Unit Penyertaan
secara terus menerus atas Schroder Dana Prestasi sampai dengan 600.000.000 (enam ratus juta) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal
sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) per Unit Penyertaan pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga setiap
Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari Bursa yang
bersangkutan,

Pemegang Unit Penyertaan menanggung biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) minimum sebesar 1%
dan maksimum sebesar 2% dari nilai pembelian Unit Penyertaan, dalam hal pembelian Unit Penyertaan dilakukan
tanpa melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi, maka Manajer Investasi dapat
mengenakan biaya pembelian Unit Penyertaan yang jumlahnya lebih kecil dari 1%. Selain itu, pemegang Unit
Penyertaan juga menanggung biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) dengan ketentuan kurang
dari 12 bulan sebesar maksimum 1% dari nilai penjualan kembali Unit Penyertaan, dari 12 bulan sampai dengan 24
bulan maksimum 0,5% dari nilai penjualan kembali Unit Penyertaan dan lebih dari 24 bulan sebesar 0% serta biaya
Pengalihan Unit Penyertaan (switching fee) maksimum 0,5% dari nilai Pengalihan Unit Penyertaan.

# Schrod 1t
cnroders Citl

Manajer Investasi Bank Kustodian

PT Schroder Investment Management Indonesia Citibank, N.A. Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower |, Lantai 30 Citibank Tower, Lt. 11

JI. Jend. Sudirman Kav 52 — 53 JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55

Jakarta 12190 — Indonesia Jakarta 12190 - Indonesia

Telepon : (62-21) 2965 5100 Telepon : (62-21) 5290-8607

Faksimili : (62-21) 515 5018 Faksimili : (62-21) 5290-8600

PENTING : SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN INI, ANDA
HARUS TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI BAB MANAJER INVESTASI, TUJUAN DAN KEBIJAKAN
INVESTASI SERTA FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 6 September 2013
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UNTUK DIPERHATIKAN

Schroder Dana Prestasi tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum
membeli Unit Penyertaan, calon investor harus terlebih dahulu mempelajari dan
memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya.

Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari
sisi bisnis, hukum, maupun pajak. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari
bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan akan menanggung risiko
sehubungan dengan Unit Penyertaan yang dipegangnya. Dengan kemungkinan adanya
risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta
pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan,
pajak, maupun aspek lain yang relevan sehubungan dengan investasi dalam Schroder
Dana Prestasi.

Perkiraan yang terdapat dalam prospektus yang menunjukkan indikasi hasil investasi
dari Schroder Dana Prestasi, bila ada, hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian
atau jaminan bahwa pemegang Unit Penyertaan akan memperoleh hasil investasi
yang sama dimasa yang akan datang, dan indikasi ini bukan merupakan janji atau
jaminan dari Manajer Investasi atas target hasil investasi maupun potensi hasil
investasi, bila ada, yang akan diperoleh oleh calon pemegang Unit Penyertaan.
Perkiraan tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari berbagai faktor, termasuk
antara lain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam Bab VIl mengenai faktor-
faktor risiko yang utama.
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BAB I
ISTILAH DAN DEFINISI

1.1.

1.2,

1.3.
1.4.

1.5.

Afiliasi adalah:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua,
baik secara horisontal maupun vertikal;

b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari
pihak tersebut;

¢. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota
Direksi atau Komisaris yang sama;

d.  hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun
tidak langsung oleh pihak yang sama; atau

f.  hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Bank Kustodian adalah pihak yang memberikan jasa penitipan Efek dan harta lain
yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga,
dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening
yang menjadi nasabahnya.

BAPEPAM & LK adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan.

Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan berarti Surat Konfirmasi Transaksi Unit
Penyertaan yang membuktikan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang
Unit Penyertaan.

Efek adalah surat berharga. Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor:
IV.B.1, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor: KEP-552/BL/2010 tanggal
30 Desember 2010 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif (“Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.B.1”), Reksa Dana hanya dapat
melakukan pembelian dan penjualan atas:

a. Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di
Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri;

b.  Efek bersifat utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) yang
sudah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat Utang
Negara, dan/atau Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh lembaga internasional
dimana Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

c. Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan sudah
mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek;

d. instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari
1 (satu) tahun, meliputi Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang,
Surat Pengakuan Hutang, dan Sertifikat Deposito, baik dalam rupiah maupun
dalam mata uang asing; dan/atau

e.  Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga)
tahun dan telah diperingkat oleh perusahaan pemeringkat Efek.




1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

1.10.

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran
yang ditetapkan dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM &
LK Nomor IX.C.5 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (“Peraturan BAPEPAM & LK No.
IX.C.5"). Surat pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan dikeluarkan oleh
BAPEPAM & LK.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai
oleh calon pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit Penyertaan yang diisi,
ditandatangani dan diajukan oleh calon pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai
oleh pemegang Unit Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang
dimilikinya yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan
kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi.

Formulir Pengalihan Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh
Pemegang Unit Penyertaan untuk mengalihkan investasi yang dimilikinya dalam
Schroder Dana Prestasi ke Reksa Dana lainnya (kecuali Reksa Dana Pasar Uang
dan Reksa Dana Terstruktur) yang juga dikelola oleh Manajer Investasi, yang diisi,
ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh calon
pemegang Unit Penyertaan sebagaimana diharuskan oleh Peraturan Nomor: IV.D.2
yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-20/PM/2004
tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM
No. IV.D.2"), yang berisikan data dan informasi mengenai profil risiko pemodal Schroder
Dana Prestasi sebelum melakukan Pembelian Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi
yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi.

. Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa Efek,

yaitu Senin sampai dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional
atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

. Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional

yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

. Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank

Kustodian yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan di mana Manajer Investasi
diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian
diberi wewenang untuk melaksanakan Penitipan Kolektif.

. Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh Bank

Kustodian kepada Pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya pada hari ke-
12 (kedua belas) bulan berikut yang memuat sekurang-kurangnya (a) nama, alamat,
judul akun, dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih
per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki
oleh Pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh




1.20.

1.21.

1.22,

1.23.

Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f)
rincian dari portofolio yang dimiliki, dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi
(pembelian dan/atau penjualan kembali dan/atau Pengalihan Investasi) atas Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan pada bulan sebelumnya.
Apabila pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan
kembali dan/atau Pengalihan Investasi) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki
oleh Pemegang Unit Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan
informasi mengenai (a) jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode,
(b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual
kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode, dan (c) rincian status pajak
dari penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu
dengan tetap memperhatikan kategori penghasilan dan beban (jika ada) sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1. yang merupakan Lampiran
Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004 tentang
Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1”).

. Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek

untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok
nasabah, kecuali perusahaan asuransi, dana pensiun, dan bank yang melakukan
sendiri kegiatan usahanya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. Metode Penghitungan NAB adalah metode untuk menghitung Nilai Pasar Wajar

sesuai Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2. tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek
dalam Portofolio Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2").

. Nilai Aktiva Bersih adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan

lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh kewajibannya.

. Nilai Pasar Wajar adalah nilai yang dapat diperoleh dari transaksi Efek yang dilakukan

antar para Pihak yang bebas bukan karena paksaan atau likuidasi, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2.

. Pemegang Unit Penyertaan berarti pihak-pihak yang memiliki Unit Penyertaan Reksa

Dana Schroder Dana Prestasi.

Pembelian berarti tindakan Pemegang Unit Penyertaan melakukan Pembelian atas
Unit Penyertaan Reksa Dana.

Penjualan Kembali berarti tindakan Pemegang Unit Penyertaan melakukan Penjualan
Kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang telah dimiliki oleh Pemegang
Unit Penyertaan.

Pengalihan Unit Penyertaan berarti pengalihan investasi dari Unit Penyertaan
Schroder Dana Prestasi yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan Schroder
Dana Prestasi ke dalam Unit Penyertaan Reksa Dana lain (kecuali Reksa Dana
Pasar Uang dan Reksa Dana Terstruktur) yang juga dikelola oleh Manajer Investasi.

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan Schroder Dana
Prestasi yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-undang Pasar Modal
beserta peraturan pelaksanaan dan seluruh perubahannya dan Kontrak Investasi
Kolektif.




1.24.

1.25.

1.26.

1.27.

1.28.

1.29.

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer
Investasi kepada BAPEPAM & LK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-undang Pasar
Modal dan Peraturan BAPEPAM & LK No. IX.C.5.

Periode Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) berarti tenggang waktu kewajiban
Reksa Dana untuk mengumumkan NAB Reksa Dana setiap Hari Bursa.

Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang dimiliki oleh orang perseorangan,
perusahaan, usaha bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi.

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang
digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan pemodal membeli
Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan
peraturan BAPEPAM & LK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

Reksa Dana adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh
Manajer Investasi.

SCHRODER DANA PRESTASI adalah Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya di bidang Reksa Dana yang bertujuan untuk memberikan
tingkat pertumbuhan investasi yang menarik dalam jangka panjang, sebagaimana
termaktub dalam Akta Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Panin Dana
Mantap dan Reksa Dana Schroder Panin Dana Prestasi No. 122 tanggal 21 Mei
1997 dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, SH Notaris di Jakarta, yang
telah diubah dengan akta-akta sebagai berikut.

. Akta Addendum Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Panin Dana
Mantap dan Reksa Dana Schroder Panin Dana PrestasiNo. 2 tanggal 4 Desember
2000 yang dibuat dihadapan Doktoranda Raden Roro Hariyanti Poerbiantari,
SH, CN, pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris;

. Akta Addendum | Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana Mantap
dan Reksa Dana Schroder Dana Prestasi No.44 tanggal 16 April 2003,dibuat
di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH., Notaris di Jakarta;

. Akta Addendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
PrestasiNo. 37 tanggal 23 Maret 2007, dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih
Adi Warsito SH., Notaris di Jakarta;dan

. Akta Addendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
PrestasiNo. 11 tanggal 6 Agustus 2008, dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
SH., Notaris di Jakarta.

Akta-akta tersebut di atas, dibuat antara Manajer Investasi dan Deutsche Bank
AG., Cabang Jakarta selaku Bank Kustodian Reksa Dana Schroder Dana Prestasi
sebelumnya;

. Akta Perubahan Bank Kustodian dan Addendum IV Kontrak Investasi Kolektif
Reksa Dana Schroder Dana PrestasiNo. 14 tanggal 15 September 2009, dibuat
di hadapan Sri Hastuti, SH., Notaris di Jakarta;

. Akta Addendum V Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
PrestasiNo. 7 tanggal 9 April 2010, dibuat di hadapan Rini Yulianti, SH., Notaris
di Kota Jakarta Timur;




1.30.

Akta Adendum VI Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana Prestasi
No.7 tanggal 15 Februari 2012, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH., Notaris di
kota Jakarta Timur;

Akta Addendum VII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
Prestasi No. 41 tanggal 28 Juni 2013, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH,
Notaris di kota Jakarta Timur; dan

Akta Addendum VIII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
Prestasi No. 3 tanggal 6 September 2013, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH,
Notaris di kota Jakarta Timur;

Akta-akta tersebut di atas dibuat antara Manajer Investasi dengan Citibank NA.,
cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang
mengkonfirmasikan instruksi pembelian dan/atau penjualan kembali dan/atau
Pengalihan Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan
jumlah Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan serta merupakan bukti kepemilikan Unit Penyertaan, yang akan diterbitkan
dan/atau dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah diterimanya perintah
Pemegang Unit Penyertaan sebagai berikut:

(i)

(il

(i)

untuk pembelian Unit Penyertaan, aplikasi pembelian Unit Penyertaan Schroder
Dana Prestasi dari calon Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima
dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi dan uang pembayaran harga pembelian Unit
Penyertaan telah diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in good fund
and in complete application);

untuk penjualan kembali Unit Penyertaan, aplikasi penjualan kembali Unit
Penyertaan Schroder Dana Prestasi dari Pemegang Unit Penyertaan telah
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi;

untuk Pengalihan Unit Penyertaan, aplikasi Pengalihan Unit Penyertaan dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in com-
plete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.




INFORMASI MENGENAI SCHRODER DANA PRESTASI

BAB I

2.1,

10

Pendirian

Schroder Dana Prestasi adalah Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya di bidang Reksa Dana sebagaimana termaktub dalam Akta Kontrak
Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Panin Dana Mantap dan Reksa Dana Schroder
Panin Dana Prestasi No. 122 tanggal 21 Mei 1997 dibuat di hadapan Poerbaningsih
Adi Warsito, SH Notaris di Jakarta, yang telah diubah dengan akta-akta yang disebutkan
di bawah ini.

Akta Addendum Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Panin Dana
Mantap dan Reksa Dana Schroder Panin Dana PrestasiNo. 2 tanggal 4 Desember
2000 yang dibuat di hadapan Doktoranda Raden Roro Hariyanti Poerbiantari,
SH, CN, pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris;

Akta Addendum | Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana Mantap
dan Reksa Dana Schroder Dana Prestasi No.44 tanggal 16 April 2003, dibuat
di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH., Notaris di Jakarta;

Akta Addendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
PrestasiNo. 37 tanggal 23 Maret 2007, dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih
Adi Warsito SH., Notaris di Jakarta; dan

Akta Addendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
PrestasiNo. 11 tanggal 6 Agustus 2008, dibuat di hadapan Karlita Rubianti,
SH., Notaris di Jakarta.

Akta-akta tersebut di atas, dibuat antara Manajer Investasi dan Deutsche Bank
AG., Cabang Jakarta selaku Bank Kustodian Reksa Dana Schroder Dana Prestasi
sebelumnya;

Akta Perubahan Bank Kustodian dan Addendum IV Kontrak Investasi Kolektif
Reksa Dana Schroder Dana Prestasi No. 14 tanggal 15 September 2009, dibuat
di hadapan Sri Hastuti, SH., Notaris di Jakarta;

Akta Addendum V Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana Prestasi
No. 7 tanggal 9 April 2010, dibuat di hadapan Rini Yulianti, SH., Notaris di
Kota Jakarta Timur;

Akta Adendum VI Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana Prestasi
No. 7 tanggal 15 Februari 2012, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH., Notaris
di kota Jakarta Timur;

Akta Addendum VII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
Prestasi No. 41 tanggal 28 Juni 2013, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH,
Notaris di kota Jakarta Timur; dan

Akta Addendum VIII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
Prestasi No. 3 tanggal 6 September 2013, dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH,
Notaris di kota Jakarta Timur;

Akta-akta tersebut di atas dibuat antara Manajer Investasi dengan Citibank NA.,
cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian.
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Reksa Dana Schroder Panin Dana Mantap telah dibubarkan dengan Akta Pembubaran
Dan Likuidasi Reksa Dana Schroder Panin Dana Mantap No. 43 tanggal 16 April
2003, dibuat dihadapan Nyonya Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris
di Jakarta.

Pada tanggal 15 September 2009 dengan ditandatanganinya Akta Perubahan Bank
Kustodian dan Addendum IV Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Schroder Dana
Prestasi No. 14 tanggal 15 September 2009 yang dibuat di hadapan Ny. Sri Hastuti,
SH., Notaris di Jakarta, telah terjadi penggantian Bank Kustodian dari sebelumnya
Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta menjadi Citibank NA, Cabang Jakarta.

Schroder Dana Prestasi memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK sesuai
dengan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No. S-1068/PM/1997.

Penawaran Umum

PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai Manajer Investasi melakukan
penawaran umum atas Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi secara terus-menerus
sampai dengan 600.000.000 (enam ratus juta) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi ditawarkan dengan harga sama
dengan Nilai Aktiva Bersih awal sebesar Rp. 1,000 (seribu Rupiah) pada hari pertama
penawaran, dan selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

Apabila jumlah Unit Penyertaan tersebut di atas telah habis terjual, Manajer Investasi
dapat menambah jumlah Unit Penyertaan dengan melakukan perubahan Kontrak
Investasi Kolektif Schroder Dana Prestasi sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

2.3. Manfaat Investasi

1. Diversifikasi Investasi
Dengan dukungan dana yang cukup besar, Schroder Dana Prestasi menjanjikan
diversifikasi portofolio investasi yang akan memperkecil risiko yang timbul.
2. Pengelolaan Investasi yang Profesional

Schroder Dana Prestasi dikelola dan dimonitor setiap hari oleh para manajer
profesional yang berpengalaman di bidang manajemen investasi di Indone-
sia, sehingga pemodal tidak lagi perlu melakukan riset, analisa pasar dan berbagai
pekerjaan administrasi yang berhubungan dengan pengambilan keputusan
investasi.

3. Unit Penyertaan mudah dijual kembali
Setiap penjualan oleh Pemegang unit Penyertaan wajib dibeli kembali oleh
Manajer Investasi.

4. Pembayaran Uang Tunai kepada Pemodal Tidak Dikenakan Pajak

Setiap pembagian uang tunai, termasuk pembayaran atas penjualan kembali
Unit Penyertaan tidak dikenakan pajak.




Investasi awal yang relatif kecil

Hanya dengan Rp. 200.000 (dua ratus ribu rupiah) sebagai investasi awal,
pemodal dapat menikmati berbagai keuntungan di atas.

Pembebasan Pekerjaan Analisa Investasi dan Administrasi

Investasi dalam bidang pasar modal membutuhkan tenaga, pengetahuan
investasi dan waktu yang cukup banyak serta berbagai pekerjaan administrasi.
Dengan pembelian Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi, maka Pemegang
Unit Penyertaan tersebut bebas dari pekerjaan tersebut.

2.4. Pengelola Reksa Dana
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PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai Manajer Investasi didukung
oleh tenaga-tenaga profesional.Dalam pengelolaan investasi, PT. Schroder Investment
Management Indonesia mempunyai 2 (dua) tim yaitu Komite Investasi dan Tim
Pengelola Investasi.

a.

Komite Investasi

Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi
dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari sehingga sesuai
dengan tujuan investasi.

Komite Investasi akan mengadakan rapat dengan Tim Pengelola Investasi
paling sedikit sekali dalam sebulan.

Adapun anggota Komite Investasi adalah :

< David Kirkwood MacKenzie, CFA

David adalah Head of Asian Equity Management yang berbasis di Hong
Kong dan bertanggungjawab atas equity management untuk Schroders
di kawasan Asia serta menjalankan fungsi pengawasan terhadap tim
investasi dan produk di Indonesia, Korea Selatan dan Taiwan. David
bergabung dengan Schroders pada bulan Januari 2006 sebagai Head
of Asia ex Japan Equities Product Management.Sebelum bergabung
dengan Schroders, David pernah bekerja untuk Invesco Asia Limited,
Rainmaker Information Services, MacKenzie, George & Company
Accountants dan Price Waterhouse Management Consultants.

David adalah pemegang gelar Master in Marketing Program Studies dari
Thammasat University dan B. Com di bidang akuntasi dari University of
British Columbia. David juga seorang CFA Charter Holder.

% Michael T. Tjoajadi,ChFC, Anggota Tim Komite Investasi.

Michael adalah Presiden Direktur PT Schroder Investment Management
Indonesia yang telah memiliki pengalaman di industri pengelolaan investasi
sejak tahun 1991 dan bergabung dengan Schroders pada tahun
1996.Sebelum bergabung dengan Schroders, Michael memiliki pengalaman
sebagai Manajer Investasi di Bll Lend Lease.

Michael memiliki gelar Insinyur Teknologi Pertanian dari Universitas
Hasanuddin dan telah memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi
dari Bapepam dan LK berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam
nomor KEP-18/PM-PI1/1995 tanggal 19 April 1995.




b. Tim Pengelola Investasi
Adapun anggota Tim Pengelola Investasi adalah:

% Kiekie Boenawan, CFA

Kiekie Boenawan adalah Direktur di PT Schroder Investment Manage-
ment Indonesia yang telah memiliki pengalaman di industri pengelolaan
investasi sejak tahun 1989 dan bergabung dengan Schroders pada tahun
1997. Kiekie juga merupakan ketua tim pengelola investasi di Schroders.
Sebelum bergabung dengan Schroders, Kiekie adalah Direktur Investasi
dari Jardine Fleming Nusantara.

Kiekie Boenawan adalah lulusan dari Case Western Reserve University
dengan gelar BSc dan MBA serta telah mempunyai izin perorangan Wakil
Manajer Investasi dari Bapepam dan LK berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Bapepam nomor KEP-26/PM-PI/1993 tanggal 27 Mei 1993. Selain
itu, Kiekie juga seorang pemegang CFA charter.

g

Soufat Hartawan

Soufat adalah Fixed Income Fund Manager di PT Schroder Investment
Management Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar modal sejak
tahun 1999 dan bergabung dengan Schroders pada tahun 2001. Sebelum
bergabung dengan Schroders, Soufat mempunyai pengalaman sebagai
Manajer Investasi selama 2 tahun di PT Manulife Asset Management
Indonesia dan pernah bekerja selama 3 tahun di Standard Chartered
Bank.

Soufat adalah lulusan dari University of Melbourne dengan gelar Master
of Applied Finance dan telah mempunyai izin perorangan Wakil Manajer
Investasi dari Bapepam dan LK berdasarkan Surat Keputusan Ketua
Bapepam nomor KEP-48/PM/IP/WMI/2000 tanggal 15 September 2000.
Liny Halim

Liny adalah Head of Research di PT Schroder Investment Management
Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar modal sejak tahun 1990.
Liny bergabung dengan Schroders pada tahun 2009 dan mulai menjalankan
fungsi pengelolaan investasi sejak tahun 2011.Sebelum bergabung dengan
Schroders, Liny pernah bekerja di Baring, ING, dan Macquarie Securi-
ties. Pada tahun 1995, Liny didaulat sebagai Analis dengan peringkat
nomor 1 oleh Institutional Investor Survey sedangkan pada tahun 1994
peringkat nomor 3 oleh Asia Money untuk analisa Overall Strategy, sektor
perbankan dan sektor otomotif.

Liny adalah lulusan dari California State University of Sacramento dengan
gelar MBA setelah sebelumnya memperoleh gelar Bachelor of Science
dari universitas yang sama dengan predikat Dean’s Honor List. Liny telah
memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi berdasarkan Surat
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-12/BL/WMI/2011 tanggal
7 Februari 2011.

Irwanti

Irwanti adalah Equity Analyst & Portfolio Manager di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar
modal sejak tahun 2006. Irwanti bergabung dengan Schroders pada tahun
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2008 dan mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak tahun
2011. Sebelum bergabung dengan Schroders, Irwanti mempunyai
pengalaman sebagai Equity Analyst di Deutsche Bank Indonesia khususnya
untuk sektor perbankan, properti, perkebunan dan konsumer. Sebelum
itu, ia juga memiliki pengalaman sebagai akuntan di Sydney, Australia
selama 4 tahun.

Irwanti adalah lulusan dari University of New South Wales, Sydney dengan
gelar Master of Finance, setelah sebelumnya mendapatkan gelar sarjana
di bidang akuntansi dan keuangan dari universitas yang sama. Irwanti
telah memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi berdasarkan
Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor KEP-39/BL/WMI/2011
tanggal 15 Maret 2011.

Jundianto Alim, CFA

Jundi adalah Equity Analyst di PT Schroder Investment Management
Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar modal sejak tahun 2009.
Jundi bergabung dengan Schroders pada tahun 2010 dan mulai
menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak tahun 2012.Sebelum
bergabung dengan Schroders, Jundi memiliki pengalaman sebagai Equity
Analyst di IndoPremier Securities.

Jundi adalah lulusan Monash University, Australia, dengan gelar B. Business
(Banking and Finance). Jundi adalah seorang pemegang CFA Charter
dan telah memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari Bapepam
dan LK berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor
KEP-133/BL/WMI/2011 tanggal 30 Desember 2011.

Irene Liando

Irene adalah Equity Analyst di PT Schroder Investment Management
Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar modal sejak tahun 2008.
Irene bergabung dengan Schroders pada tahun 2010 dan mulai
menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak tahun 2012. Sebelum
bergabung dengan Schroders, Irene memiliki pengalaman sebagai
Corporate Finance Analyst di PT Abacus Capital Indo dan sebagai Trading
Assistant di Dimensional Fund Advisors, California, USA.

Irene adalah lulusan University of Southern California dengan gelar B.S.
Business Administration. Irene telah lulus ujian Chartered Financial Analyst
level 2 dan memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari Bapepam
dan LK berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor
KEP-90/BL/WMI/2011 tanggal 4 November 2011.

Putu Hendra Yudhana, CFA

Putu adalah Credit Analyst di PT Schroder Investment Management
Indonesia yang memiliki pengalaman di pasar modal sejak tahun 2006.
Putu bergabung dengan Schroders pada tahun 2011 dan mulai
menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak tahun 2012. Sebelum
bergabung dengan Schroders, Putu mempunyai pengalaman sebagai
Credit Analyst dan Fixed Income Portfolio Manager di Manulife Asset
Management dengan penempatan di kantor Jakarta dan Ho Chi Minh
City, Vietnam. la juga pernah bekerja di Des Moines, Amerika Serikat,
sebagai Akuntan Reksadana.




2.5.

2.6.

Putu adalah lulusan dari University of Northern lowa dengan gelar Master
of Accounting dan pemegang gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Indonesia yang lulus dengan predikat cum laude. Selain itu, ia juga seorang
pemegang CFA charter dan memiliki lisensi CPA dengan status inactive.
Putu telah memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor KEP-86/
BL/WMI/2007 tanggal 11 Juli 2007.

Ikhtisar keuangan singkat Schroder Dana Prestasi

Berikut ini adalah ikhtisar laporan keuangan Schroder Dana Prestasi yang berakhir
31 Desember 2012 yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan PublikTanudiredja,
Wibisana & Rekan (PricewaterhouseCoopers).

Untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dan 2011:

Schroder Dana Prestasi
2012 2011

Total hasil investasi 9,70% 7,00%
Hasil investasi setelah

memperhitungkan beban pemasaran 7,26% 4,62%

Beban operasi 1,78% 1,88%

Perputaran portofolio 0,90 : 1 0,90 : 1

Persentase penghasilan kena pajak 19,98% 21,44%

Ikhtisar kinerja Schroder Dana Prestasi per Desember 2012

Pergerakan Harga Unit Sejak Awal Peluncuran

25000 = Schroder Dana Prestasi
= Tolok Ukur (IHSG)
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Hasil yang diperoleh sebelumnya tidak dapat dijadikan tolok ukur bagi hasil di kemudian
hari. Harga per unit penyertaan serta keuntungan yang diperoleh dapat berfluktuasi
dan tidak dapat dijamin.
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3.1. Latar Belakang Manajer Investasi
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PT Schroder Investment Management Indonesia didirikan dengan Akta No.7 tanggal
4 Maret 1997 yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris
di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia sesuai dengan keputusannya No. C2-2093 HT.01.01 Tahun 1997 tanggal
26 Maret 1997 dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta
Selatan dengan No. 697/BH 09.03/1V/97 tanggal 21 April 1997 serta telah diumumkan
dalam Berita Negara R.l. No. 49 tanggal 20 Juni 1997, Tambahan Berita Negara
R.l. No. 2414.

Anggaran Dasar PT Schroder Investment Management Indonesia terakhir diubah,
antara lain untuk meningkatkan modal disetor perusahaan dari Rp. 5.000.000.000
(lima miliar Rupiah) menjadi Rp. 25.000.000.000 (dua puluh lima miliar Rupiah),
dengan Akta No. 29 tanggal 20 Agustus 2009, dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H.,
LL.M., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusannya No. AHU-
42297.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 28 Agustus 2009.

PT Schroder Investment Management Indonesia (PT SIMI) adalah Perusahaan Manajer
Investasi yang 99 % (sembilan puluh sembilan persen) sahamnya dimiliki oleh Grup
Schroders yang berpusat di Inggris dan telah berdiri sejak tahun 1804. Grup Schroders
merupakan salah satu perusahaan terkemuka di dunia dengan pengalaman di bidang
manajemen investasi sejak tahun 1926 dan mengelola dana sebesar USD 344.5
miliar (per 31 Desember 2012) atas nama klien-klien di seluruh dunia.

PT Schroder Investment Management Indonesia memperoleh ijin usaha dari BAPEPAM
& LK sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM
NomorKEP-04/PM/MI/1997 tanggal 25 April 1997 dan terhitung dari tanggal 1 Mei
1997 mengambil alih kegiatan pengelolaan investasi dari perusahaan afiliasinya,
PT Schroder Indonesia, dimana PT Schroder Indonesia memperoleh ijin manajer
investasi dari BAPEPAM pada tanggal 9 November 1991 dan telah beroperasi di
bidang pengelolaan investasi di Indonesia sejak tahun 1992.

Susunan Direksi dan Dewan Komisaris

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Schroder Investment Manage-
ment Indonesia pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Presiden Direktur : Michael Tjandra Tjoajadi
Direktur : Francisco Lautan
Direktur . Kiekie Boenawan

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Murray Alan Coble
Komisaris : Teo Pek Swan

Komisaris . David Kirkwood MacKenzie




3.2. Pengalaman Manajer Investasi

PT. Schroder Investment Management Indonesia telah mengelola dana investasi
kurang lebih sebesar Rp. 54.69 triliun (per 31 Desember 2012) untuk dan atas nama
nasabah dan/atau Pemegang Unit Penyertaan yang meliputi investor individu maupun
institusi seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dan yayasan sosial.

Hingga bulan Desember 2012, Reksa Dana yang aktif dikelola oleh PT Schroder
Investment Management Indonesia yaitu:
1. Schroder Dana Likuid

Schroder Dana Andalan I

Schroder Dana Mantap Plus Il
Schroder Dana Obligasi Mantap
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il
Schroder IDR Bond Fund

Schroder IDR Bond Fund II
Schroder IDR Bond Fund llI

9.  Schroder IDR Bond Fund IV

10. Schroder Dana Kombinasi

11.  Schroder Dana Terpadu Il

12. Schroder Providence Fund

13. Schroder Dana Campuran Progresif
14. Schroder Dana Prestasi

15. Schroder Dana Prestasi Plus

16. Schroder Dana Prestasi Dinamis
17. Schroder 90 Plus Equity Fund

18. Schroder Indo Equity Fund

19. Schroder Dana Istimewa

20. Schroder Syariah Balanced Fund
21. Schroder USD Bond Fund

22. Schroder Regular Dividend Plan |
23. Schroder Regular Income Plan VI
24. Schroder Regular Income Plan VIII
25. Schroder Regular Income Plan IX
26. Schroder Regular Income Plan X
27. Schroder Regular Income Plan XI
28. Schroder Regular Income Plan XII

©® N Ok~ wDN

Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli dalam bidangnya
serta didukung oleh jaringan sumber daya Grup Schroders di seluruh dunia, PT
Schroder Investment Management Indonesia akan mampu memberikan pelayanan
yang berkualitas kepada para kliennya di Indonesia.
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Pihak Yang Terafiliasi Dengan Manajer Investasi

Manajer Investasi tidak memiliki afiliasi dengan pihak-pihak sebagaimana didefinisikan
dalam Undang-UndangNo. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang bergerak di
bidang Pasar Modal maupun lembaga-lembaga keuangan yang berkaitan dengan
kegiatan Reksa Dana oleh Manajer Investasi.




BAB IV
BANK KUSTODIAN

4.1.

4.2,

4.3.

Keterangan Singkat Mengenai Bank Kustodian

Citibank, N.A. didirikan pada tahun 1812 dengan nama “the National City Bank of
New York” di New York, Amerika Serikat. Pada tahun 1955, the National City Bank
of New York berganti nama menjadi “the First National City Bank of New York”,
menjadi “First National City Bank” di tahun 1962 dan menjadi Citibank, N.A di tahun
1976.

Citibank, N.A. telah beroperasi di Indonesia dan melakukan kegiatan sebagai bank
umum sejak tahun 1968, berdasarkan ijin dari Menteri Keuangan Republik Indone-
sia dengan Surat Keputusan No.D.15.6.3.22 tanggal 14 Juni 1968. Sejak saat itu,
Citibank, N.A. mulai menyediakan jasa Penitipan Harta/Bank Kustodian di bidang
pasar modal setelah mendapat izin dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK) di tahun 1989 dan mulai menawarkan jasa administrasi
dana investasi di tahun 1996.

Pada tahun 2005, komitmen Citibank, N.A. kembali dibuktikan dengan diakusisinya
bisnis ABN Amro Bank NV global, yang didalamnya juga termasuk divisi fund ad-
ministration di Indonesia. Dengan diakusisinya ABN Amro tersebut, Citibank, N.A.
Indonesia kini memiliki ragam jenis produk yang ekstensif; dimana dengan didukung
sistem dan teknologi mutakhir, telah membuat Citibank, N.A. menjadi salah satu
bank kustodian terbesar di Indonesia

Pengalaman Bank Kustodian

Citibank, N.A. Securities and Fund Services (SFS) menyediakan beragam jenis layanan
kustodian, termasuk penitipan harta, kliring, penyelesaian transaksi, pengelolaan
dana investasi, registrasi, mata uang asing, distribusi pendapatan, aksi korporasi,
dan berbagai jenis jasa kustodian lainnya. Dengan strategi “Think Globally, Act
Locally”, Citibank, N.A. mampu menjamin pemberian pelayanan terhadap investor
lokal di setiap negara dengan standar karakteristik tertinggi “Citi Global”.

Sebagai Bank Kustodian terkemuka di Indonesia, Citibank, N.A. didukung sepenuhnya
oleh staf-staf terlatih dan berpengalaman di bidangnya seperti Product, Marketing,
Information Technology, Operations dan Client Services. Staf ahli kami selalu berusaha
untuk menjamin tingkat pelayanan terbaik untuk seluruh konsumen, demi untuk
memastikan tercapainya kepuasan konsumen dan dengan tujuan menjadi mitra-
kerja terbaik di dalam bidang jasa kustodian dan administrasi reksa dana.

Di Indonesia, Citibank, N.A. telah berhasil mengukuhkan diri sebagai Bank Kustodian
terkemuka di Indonesia. Salah satu pencapaian kami dibuktikan dengan diterimanya
penghargaan sebagai “Top Rated and Top Score Custodian Banks in Domestic,
Leading and Cross-Border Non-Affiliated Market (CBNA)“ dari Global Custodian
Survey tahun 2012. Selain itu, Citibank, N.A. juga telah ditunjuk menjadi Bank Kustodian
untuk Exchange Traded Fund (ETF) dan reksadana filantrofi pertama di Indonesia.

Pihak Yang Terafiliasi Dengan Bank Kustodian

Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di pasar modal atau bergerak
di bidang jasa keuangan di Indonesia adalah PT. Citigroup Securities Indonesia.
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5.1.

5.2.

5.3.
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Tujuan Investasi

Schroder Dana Prestasi bertujuan untuk memberikan tingkat pertumbuhan investasi
yang menarik dalam jangka panjang.

Kebijakan Investasi

Schroder Dana Prestasi akan menginvestasikan dananya dengan komposisi investasi
sebagai berikut:

Minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen)
dalam Efek bersifat ekuitas dari perusahaan berbadan hukum Indonesia yang
ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tercatat pada Bursa Efek di
Indonesia;

Minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dalam Efek
bersifat utang yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tercatat
pada Bursa Efek di Indonesia dan/atau instrumen pasar uang termasuk deposito,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi tersebut di atas
dengan Peraturan yang berlaku dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”).

Pembatasan Investasi

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK IV.B.1, dalam melaksanakan pengelolaan
Schroder Dana Prestasi, Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan-tindakan
sebagai berikut:

a. memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya
tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau fasilitas internet;

b.  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum Indo-
nesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar
negeri lebih dari 5% (lima perseratus) dari modal disetor perusahaan dimaksud
dan lebih dari 10% (sepuluh perseratus) dari Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana
Prestasi pada setiap saat;

c. memiliki Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah
mencatatkan Efeknya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima
perseratus) dari modal disetor perusahaan dimaksud;

d.  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu Pihak lebih dari 10% (sepuluh perseratus)
dari Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi pada setiap saat, termasuk
Efek yang diterbitkan oleh bank. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi:

(i)  Sertifikat Bank Indonesia;
(i)  Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia; dan/atau

(i) Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana
Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya;
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melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan
di Bursa Efek luar negeri lebih besar dari nilai Efek yang dibeli;

memiliki Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh perseratus) dari Nilai Aktiva
Bersih Schroder Dana Prestasi dengan ketentuan bahwa masing-masing Efek
Beragun Aset tidak lebih dari 5% (lima perseratus) dari Nilai Aktiva Bersih
Schroder Dana Prestasi;

memiliki Efek yang tidak melalui Penawaran Umum dan/atau tidak dicatatkan
pada Bursa Efek di Indonesia, kecuali:

() Efek yang sudah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek;

(i) Efek pasar uang yaitu Efek bersifat utang dengan jatuh tempo kurang
dari 1 (satu) tahun; dan

(i) Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan/atau lembaga
keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi
salah satu anggotanya;

memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi
dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh perseratus) dari Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana, kecuali hubungan Afiliasi yang terjadi karena
penyertaan modal pemerintah;

memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak
terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah
disepakati oleh Manajer Investasi dengan Pemegang Unit Penyertaan dan/
atau pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan;

terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali atau perdagangan

Efek;

terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);

terlibat dalam Transaksi margin;

melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit;

terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang

berkaitan dengan penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak lebih

dari 10% (sepuluh perseratus) dari nilai portofolio Schroder Dana Prestasi

pada saat pembelian;

membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum; jika:

()  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut merupakan satu
kesatuan badan hukum dengan Manajer Investasi; atau

(i)  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud merupakan Pihak
terafiliasi dari Manajer Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah;

terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi

atau Afiliasinya;

membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum,

jika:

(i)  Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut dan Kontrak Investasi

Kolektif Schroder Dana Prestasi dikelola oleh Manajer Investasi yang
sama;
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(i)  Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak terafiliasi dari Manajer
Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan
atau penyertaan modal Pemerintah; dan/atau

(i) Manajer Investasi Schroder Dana Prestasi terafiliasi dengan Kreditur Awal
Efek Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah

Pembatasan investasi tersebut diatas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat
prospektus ini diterbitkan, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah di bidang Pasar Modal termasuk Surat
Persetujuan lain yang dikeluarkan oleh BAPEPAM&LK berkaitan dengan pengelolaan
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.

Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di
Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian Efek tersebut baru dapat dilaksanakan
setelah tercapainya kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian
mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan dan hal-hal lain sehubungan
dengan pembelian Efek tersebut

Kebijakan Pembagian Hasil Investasi

Keuntungan yang diperoleh Schroder Dana Prestasi dari dana yang diinvestasikan
(jika ada) dapat dibagikan dalam uang tunai sesuai dengan kebijakan Manajer Investasi
dan Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memperoleh pembagian
keuntungan tersebut.

Keuntungan tersebut dapat di konversikan menjadi Unit Penyertaan bila diinginkan
oleh Pemegang Unit Penyertaan.




BAB VI
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR

Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofolio Reksa Dana yang digunakan
oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2.

Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.B.1, memuat
antara lain ketentuan sebagai berikut :

1.

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan disampaikan
oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh
belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa
Efek menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut
di Bursa Efek;

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1)  Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter);

) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

)  Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing;

) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Nomor IV.B.1 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif;

5)  Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan
Transaksi Efek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3
tentang Penerima Laporan Transaksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan LK dapat menjadi
Portofolio Efek Reksa Dana; dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar
akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut,

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga

acuan bagi Manajer Investasi.

Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan

Nilai Pasar Wajar pada saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek

tersebut menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai

harga acuan bagi Manajer Investasi.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek

sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan butir

6), dan angka 2 huruf ¢ dari Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer

Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik

dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas

konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan mempertimbangkan antara
lain:

1) harga perdagangan sebelumnya;

2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau

3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.
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e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari
perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau
gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagaimana
dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) dari Peraturan BAPEPAM dan LK No.
IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar Wajar dari Efek
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan
mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;
2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat
Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak
perdagangan terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan
dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan
peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan

7)  harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas
Efek).

f.  Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang
ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio
Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena:

1)  diperintahkan oleh BAPEPAM dan LK sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp. 25.000.000.000,00 (dua puluh
lima miliar rupiah) selama 90 (sembilan puluh) hari bursa secara berturut-
turut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten.

9. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan
dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan denominasi mata uang
Reksa Dana tersebut, wajib dihitung dengan menggunakan kurs tengah Bank
Indonesia.

Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar
dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi.

Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan
Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau penurunan
kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian dan/atau pelunasan yang
diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.




LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah memperoleh izin usaha
dari OJK untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar
wajar, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor V.C.3 yang merupakan Lampiran
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-183/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 tentang
Lembaga Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM
dan LK Nomor IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan
dan persetujuan OJK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya
Prospektus ini.
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BAB VI
PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas
pendapatan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut :

No Uraian Perlakuan Pph Dasar Hukum
A. | Penghasilan Reksa Dana vyang
berasal dari :
a. Pembagian uang tunai (dividen) | Pph tarif umum Pasal 4 (1) dan Pasal
23 UU PPh
b. Bunga obligasi PPh Final * Pasal 4 (2) dan Pasal

17 (7) UU PPh jo. Pasal
2 (1) dan Pasal 3 PP
No. 16 tahun 2009

c. Capital gain/Diskonto Obligasi | PPh Final * Pasal 4 (2) dan Pasal
17 (7) UU PPh jo. Pasal
2 (1) dan Pasal 3 PP
No. 16 tahun 2009

d. Bunga Deposito dan Diskonto | PPh Final (20%) | Pasal 4 (2) UU PPh jo.
Sertifikat Bank Indonesia Pasal 2 PP No. 131
tahun 2000 jo. Pasal 3
Keputusan  Menteri
Keuangan R.l. No. 51/
KMK.04/2001

e. Capital gain saham di Bursa PPh Final (0.1%) | Pasal 4 (2) UU PPh jo.
PP No. 41 Tahun 1994
jo. Pasal 1 PP No. 14
Tahun 1997

f. Commercial Paperdan surat utang| PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh
lainnya

B. | Bagian Laba termasuk pelunasan|Bukan obyek PPh | Pasal 4(3) huruf i UU
kembali (redemption) unit penyertaan PPh

yang diterima Pemegang Unit
Penyertaan

* Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.l. No. 16 Tahun 2009 (“PP No. 16 Tahun 2009)
besarnya Pajak Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima
Wajib Pajak Reksa Dana yang terdaftar pada BAPEPAM & LK adalah sebagai berikut:

1) 0% untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2010;
2) 5% untuk tahun 2011 sampai dengan tahun 2013; dan
83)  15% untuk tahun 2014 dan seterusnya.
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Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan
dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan
Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat perubahan atau perbedaan
interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, maka Manajer Investasi akan
menyesuaikan informasi perpajakan di atas.

Bagi pemodal asing disarankan untuk berkonsultasi dengan penasihat perpajakan mengenai
perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi.

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh pemodal sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada pemodal tentang
pajak yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat
kepada pemodal segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak tersebut
yang harus dibayar oleh pemodal.
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BAB Vil
FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA

8.1.

8.2.

8.3.

8.4.

8.5.
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Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik

Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia sangat rentan terhadap perubahan
ekonomi internasional. Perubahan kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun
di luar negeri atau peraturan khususnya dibidang Pasar Uang dan Pasar Modal
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Bank-Bank, penerbit instrumen
surat berharga dan perusahaan-perusahaan di Indonesia, termasuk perusahaan-
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia, yang secara tidak langsung
akan mempengaruhi kinerja portofolio Schroder Dana Prestasi.

Risiko berkurangnya Nilai Unit Penyertaan

Nilai Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi dapat berfluktuasi akibat kenaikan
atau penurunan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana Schroder Dana Prestasi. Penurunan
dapat disebabkan oleh, antara lain:

Perubahan harga efek ekuitas dan efek lainnya.

Biaya-biaya yang dikenakan setiap kali investor melakukan pembelian dan
penjualan.

Dalam hal terjadi wanprestasi (default) oleh pihak-pihak terkait.

Risiko Likuiditas

Penjualan kembali (pelunasan) tergantung kepada likuiditas dari portofolio atau
kemampuan dari Manajer Investasi untuk membeli kembali (melunasi) dengan
menyediakan uang tunai.

Risiko atas Pertanggungan Kekayaan Reksa Dana

Bank Kustodian mengasuransikan seluruh portofolio Schroder Dana Prestasi pada
perusahaan asuransi yang mempunyai reputasi baik dengan cara yang dianggap
baik dan layak oleh Bank Kustodian. Dalam kaitan dengan hal ini, pengasuransian
yang dilakukan oleh Bank Kustodian tersebut hanya akan mencakup bagian yang
merupakan tanggung jawab dari Bank Kustodian sesuai dengan fungsinya berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Pemegang Unit Penyertaan memiliki risiko bahwa dalam hal Schroder Dana Prestasi
memenuhi salah satu kondisi seperti yang tertera dalam ketentuan BAPEPAM &
LK No.IV.B.1 angka 37 butir b dan c serta pasal 25.1 butir (ii) dan (iii) dari Kontrak
Investasi Kolektif Schroder Dana Prestasi yaitu (i) diperintahkan oleh BAPEPAM &
LK sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan (i) Nilai Aktiva
Bersih Schroder Dana Prestasi menjadi kurang dari nilai Rp 25.000.000.000,- (dua
puluh lima miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut, Manajer
Investasi akan melakukan pembubaran dan likuidasi.




BAB IX
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Schroder Dana Prestasi adalah Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif,
sehingga setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak sesuai dengan sifat dari
Kontrak Investasi Kolektif. Adapun hak Pemegang Unit Penyertaan adalah sebagai berikut:

9.1.

9.2.

9.3.

9.4.

9.5.

9.6

9.7.
9.8.

Mendapatkan Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan
dari Bank Kustodian berupa Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Menjual Kembali Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau
seluruh Unit Penyertaannya kepada Manajer Investasi dengan memperhatikan
ketentuan Bab XIV Prospektus.

Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
Unit Penyertaannya ke Reksa Dana lainnya (kecuali Reksa Dana Pasar Uang dan
Reksa Dana Terstruktur) yang juga dikelola oleh Manajer Investasi dengan
memperhatikan ketentuan Bab XV Prospektus.

Mendapatkan Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Schroder
Dana Prestasi

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi
mengenai Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan harian Schroder Dana Prestasi
melalui media cetak atau dengan menghubungi Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Memperoleh Pembagian Hasil Investasi.

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memperoleh pembagian hasil
investasi (jika ada) sesuai Kebijakan Pembagian Hasil Investasi.

Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik

Setiap Pemegang Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi berhak memperoleh
laporan keuangan tahunan dalam bentuk Prospektus.

Memperoleh Laporan Bulanan

Memperoleh Hak Pembagian Harta Dalam Hal Schroder Dana
Prestasi dibubarkan

Dalam hal Schroder Dana Prestasi dibubarkan, maka hasil likuidasi harus dibagi
secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
Pemegang Unit Penyertaan.
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BAB X
ALOKASI DAN PEMBEBANAN BIAYA

Dalam pegelolaan Schroder Dana Prestasi ada berbagai biaya yang harus dikeluarkan
oleh Schroder Dana Prestasi, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan.

10.1. Biaya Yang Menjadi Beban Schroder Dana Prestasi:

Imbalan jasa Manajer Investasi;

Imbalan jasa Bank Kustodian;

Biaya Asuransi (jika ada);

Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek;

Biaya pembaharuan prospektus yaitu biaya pencetakan dan distribusi
pembaharuan prospektus termasuk pembuatan dan pengiriman laporan
keuangan yang disertai dengan laporan Akuntan yang terdaftar di BAPEPAM
& LK dengan pendapat yang lazim kepada Pemegang Unit Penyertaan setelah
Schroder Dana Prestasi dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana
perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau prospektus (jika ada) dan
perubahan KIK setelah Schroder Dana Prestasi dinyatakan efektif oleh BAPEPAM
& LK;

Biaya distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan setelah Schroder
Dana Prestasi dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya pembuatan dan distribusi Laporan Bulanan setelah Schroder Dana Prestasi
dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK;

Biaya-biaya jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan Schroder
Dana Prestasi;

Biaya dan pengeluaran dalam hal terjadi keadaan mendesak untuk kepentingan
Schroder Dana Prestasi; dan

Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan imbalan jasa dan biaya-biaya
tersebut diatas.

10.2.Biaya Yang Menjadi Beban Manajer Investasi
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Biaya persiapan pembentukan Schroder Dana Prestasi, yaitu biaya pembuatan
Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus Awal dan penerbitan dokumen-dokumen
yang dibutuhkan, termasuk imbalan jasa Akuntan Publik, Konsultan Hukum
dan Notaris;

Biaya administrasi pengelolaan portofolio Schroder Dana Prestasi yaitu biaya
telepon, faksimili, fotokopi dan transportasi;

Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan iklan
Schroder Dana Prestasi;

Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Profil Pemodal, Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan, Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan dan
Formulir Pengalihan Unit Penyertaan;




Biaya pengumuman di surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional mengenai laporan penghimpunan dana kelolaan Schroder
Dana Prestasi paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa setelah Pernyataan
Pendaftaran Schroder Dana Prestasi menjadi efektif; dan

Biaya pembubaran dan likuidasi Schroder Dana Prestasi termasuk biaya
Konsultan Hukum, Akuntan dan Notaris serta beban lain kepada pihak ketiga
(jika ada) dalam hal Schroder Dana Prestasi dibubarkan dan di likuidasi.

10.3.Biaya yang menjadi beban Pemegang Unit Penyertaan :

Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee), yang dikenakan pada
saat calon Pemegang Unit Penyertaan melakukan Pembelian Unit Penyertaan
Schroder Dana Prestasi. Biaya Pembelian Unit Penyertaan tersebut merupakan
pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Biaya Penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee), yang dikenakan
pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan Penjualan Kembali Unit
Penyertaan yang dimilikinya dalam Schroder Dana Prestasi. Biaya Penjualan
Kembali Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Biaya pengalihan Unit Penyertaan (switching fee), yang dikenakan pada saat
Pemegang Unit Penyertaan melakukan Pengalihan Unit Penyertaannya dari
Schroder Dana Prestasi ke Reksa Dana lainnya (kecuali Reksa Dana Pasar
Uang dan Reksa Dana Terstruktur) yang juga dikelola oleh Manajer Investasi.
Biaya Pengalihan Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer
Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi.

Semua biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan/transfer sehubungan
dengan pembayaran Pembelian Unit Penyertaan dan Penjualan Kembali Unit
Penyertaan (jika ada).

Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-
biaya di atas (jika ada).

10.4.Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, dan/atau biaya Akuntan menjadi beban
Manager Investasi, Bank Kustodian dan/atau Schroder Dana Prestasi sesuai dengan
pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan
jasa profesi dimaksud.

31



10.5.Alokasi Biaya

Jenis Biaya Schroder Dana Prestasi

Dibebankan ke Reksa Dana

Jasa Manajer Investasi Maksimum 2,50% per tahun dari nilai Aktiva Bersih
harian dan dibayar setiap bulan

Jasa Bank Kustodian Maksimum 0,25% per tahun dari nilai Aktiva Bersih
harian dan dibayar setiap bulan

Dibebankan kepada Pemodal

Biaya Pembelian Minimum 1% dan maksimum 2% dari nilai transaksi.
Dalam hal pembelian Unit Penyertaan dilakukan
tanpa melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi, maka Manajer
Investasi dapat mengenakan Biaya Pembelian Unit
Penyertaan yang jumlahnya lebih kecil dari 1% (satu
persen).

Biaya Penjualan Kembali < 12 bulan : Maksimum 1.00% dari nilai transaksi;
12-24 bulan : Maksimum 0,50% dari nilai transaksi;
> 24 bulan : 0%

Biaya Pengalihan (switching) | Maksimum 0,50% dari nilai transaksi

Biaya-biaya di atas belum termasuk pengenaan pajak sesuai peraturan yang berlaku
di bidang Perpajakan.
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BAB XI
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

11.1.Hal-Hal Yang Menyebabkan Schroder Dana Prestasi Wajib
Dibubarkan

Schroder Dana Prestasi berlaku sejak ditetapkan pernyataan efektif oleh BAPEPAM
dan LK dan wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut:

a.

Dalam jangka waktu 60 (enam puluh) Hari Bursa, Schroder Dana Prestasi
yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan
kurang dari Rp. 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah); dan/atau

Diperintahkan oleh BAPEPAM & LK sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal; dan/atau

Total Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi kurang dari Rp. 25.000.000.000,-
(dua puluh lima miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-
turut; dan/atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan
Schroder Dana Prestasi.

11.2. Proses Pembubaran Dan Likuidasi Schroder Dana Prestasi

Dalam hal Schroder Dana Prestasi wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana
dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM & LK dan
mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
Schroder Dana Prestasi kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil
likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada
saat pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih awal
(harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat
7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada butir 11.1 huruf a di atas; dan

membubarkan Schroder Dana Prestasi dalam jangka waktu paling lambat 10
(sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada butir 11.1 huruf a di atas, dan menyampaikan laporan hasil pembubaran
Schroder Dana Prestasi kepada BAPEPAM & LK paling lambat 10 (sepuluh)
Hari Bursa sejak Schroder Dana Prestasi dibubarkan.

Dalam hal Schroder Dana Prestasi wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana
dimaksud dalam butir 1 huruf b di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi
Schroder Dana Prestasi paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari
Bursa sejak diperintahkan BAPEPAM & LK, dan pada hari yang sama
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan
perhitungan Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi;
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i)

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil
likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada
saat pembubaran dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran Schroder Dana
Prestasi oleh BAPEPAM & LK; dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
Schroder Dana Prestasi kepada BAPEPAM & LK paling lambat 2 (dua) bulan
sejak diperintahkan pembubaran Schroder Dana Prestasi oleh BAPEPAM &
LK dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta
Akta Pembubaran dan Likuidasi Schroder Dana Prestasi dari Notaris.

Dalam hal Schroder Dana Prestasi wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana
dimaksud dalam butir 11.1 huruf ¢ di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM & LK dengan
dilengkapi kondisi keuangan terakhir Schroder Dana Prestasi dan mengumumkan
kepada para Pemegang Unit Penyertaan rencana pembubaran, likuidasi, dan
pembagian hasil likuidasi Schroder Dana Prestasi paling kurang dalam 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dalam
jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf ¢ di atas serta pada hari yang
sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil
likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada
saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan;
dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
Schroder Dana Prestasi kepada BAPEPAM & LK paling lambat 2 (dua) bulan
Hari Bursa sejak dibubarkan dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum
dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Schroder Dana Prestasi
dari Notaris.

Dalam hal Schroder Dana Prestasi wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana
dimaksud dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

menyampaikan kepada BAPEPAM & LK dalam jangka waktu paling lambat 2
(dua) Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran Schroder Dana
Prestasi oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan:

a) kesepakatan pembubaran dan likuidasi Schroder Dana Prestasi antara
Manajer Investasi dan Bank Kustodian;

b) alasan pembubaran; dan
c) kondisi keuangan terakhir;

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan
pembagian hasil likuidasi Schroder Dana Prestasi kepada para Pemegang
Unit Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional serta memberitahukan secara tertulis




i)

kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih
Schroder Dana Prestasi;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil
likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada
saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan;
dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
Schroder Dana Prestasi kepada BAPEPAM & LK paling lambat 2 (dua) bulan
sejak dibubarkan dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan
Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Schroder Dana Prestasi dari
Notaris.

11.3. Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian
hasil likuidasi Schroder Dana Prestasi, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat
melakukan penjualan kembali (pelunasan).

11.4.Pembagian Hasil Likuidasi

Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi Schroder Dana Prestasi
Schroder Dana Prestasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah
Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan.

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh Pemegang
Unit Penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah tanggal pembagian
hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang ditetapkan oleh Manajer
Investasi, maka:

a.

Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada Pemegang
Unit Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing
2 (dua) minggu serta telah mengumumkannya dalam surat kabar harian yang
berperedaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening
giro di Bank Kustodian selaku Bank Umum, atas nama Bank Kustodian untuk
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana hasil
likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang tercatat
pada saat Likuidasi, dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun;

Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan
kepada rekening giro tersebut; dan

Apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun tidak diambil oleh Pemegang Unit
Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada
Pemerintah Indonesia untuk keperluan pengembangan industri Pasar Modal.

11.5.Dalam hal Schroder Dana Prestasi dibubarkan dan dilikuidasi, maka beban biaya
pembubaran dan likuidasi Schroder Dana Prestasi termasuk biaya Konsultan Hukum,
Akuntan dan beban lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan waijib
dibayar Manajer Investasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Informasi yang lebih rinci mengenai Pembubaran dan Likuidasi dapat dibaca dalam Kontrak
Investasi Kolektif Schroder Dana Prestasi yang tersedia di PT Schroder Investment
Management dan Citibank NA, Cabang Jakarta.
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BAB XIl
LAPORAN KEUANGAN
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PT Schroder Investment Management Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building, Tower 2, 31 Floor

JI. Jend. Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190, Indonesia

Tel +62 21 5150101 Fax +62 21 5150505
Fax Operations +62 21 5154125

SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI DAN BANK KUSTODIAN
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Nama
Alamat kantor

Nomor telepon

Jabatan

2. Nama

Alamat kantor

Nomor telepon

Jabatan

3. Nama

Alamat kantor

Nomor telepon

Jabatan

Menyatakan bahwa:

1. Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan Reksa Dana Schroder Dana Prestasi ("Reksa Dana”) sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana, serta menurut peraturan dan perundangan yang berlaku;

2. Laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

di Indonesia;

: Francisco Lautan

. Indonesia Stock Exchange Building, Tower 2, 31st floor

JI. Jend Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

: 6221-5150101
. Direktur

PT Schroder Investment Management Indonesia selaku Manajer Investasi

. Daniel Wijono
: Citi Tower, Lt. 6

JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta - 12190

1 6221 -5290 8956
. Securities and Fund Services, Business Head

Citibank N.A., Cabang Indonesia selaku Bank Kustodian

: Marianna Rantung
. Citi Tower, Lt. 6

JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta - 12190

: 6221 - 5290 8956
: Securities and Fund Services, Product Management Head

Citibank N.A., Cabang Indonesia selaku Bank Kustodian

%s Schroders
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PT Schroder Investment Management Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building, Tower 2, 31 St Floor & SChrOderS
JI. Jend. Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190, Indonesia

Tel +62 21 5150101 Fax +62 21 5150505
Fax Operations +62 21 5154125

3. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak sebagaimana disebutkan dalam butir 1
di atas, kami menyatakan bahwa:

a. Semua informasi dalam laporan keuangan Reksa Dana telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan Reksa Dana tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar,
dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal Reksa Dana sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab masing-masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum
dalam Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana, serta menurut peraturan dan perundangan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 22 Maret 2013

Atas nama dan mewakili Manajer Investasi dan Bank Kustodian

T

Francisco Lautan
Direktur
PT Schroder Investment Management Indongsi

\

Daniel Wijono Ma 'amra/Rantung
Securities and Fund Services, Securities and Fund Services,
Business Head Product Management Head
Citibank N.A., Cabang Indonesia Citibank N.A., Cabang Indonesia
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG UNIT PENYERTAAN DARI

REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan Reksa Dana Schroder Dana Prestasi (“Reksa Dana”)
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan
aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dan laporan arus kas untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. Laporan keuangan adalah
tanggung jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian Reksa Dana. Tanggung jawab kami terletak
pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan dasar memadai
untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan di atas menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Reksa Dana Schroder Dana Prestasi pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011 serta laporan laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan aset bersih yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dan laporan arus kas untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

Sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 2b atas laporan keuangan, efektif sejak tanggal

1 Januari 2012 Reksa Dana mengadopsi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 60,
Instrumen Keuangan: Pengungkapan, yang diterapkan secara prospektif.

JAKARTA
22 Maret 2013

Qv

Angelique Dewi Daryanto, S.E., CPA
Surat Izin Akuntan Publik No. AP.0734

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
Plaza 89, J1. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 - INDONESIA, P.0. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212901, F:+ 62 21 52905555 / 52905050, www.pwc.com/id

Nomor Izin Usaha: KEP-151/KM.1/2010.
A130322011/DC2/ANG/1/2013
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REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
Aset lancar
Portofolio efek:
Efek ekuitas (dengan
biaya perolehan
Rp 842.171.485.785
tahun 2012 dan
Rp 1.415.807.816.163
tahun 2011)
Instrumen pasar uang

Jumlah portofolio efek

Kas di bank

Piutang bunga

Piutang penjualan
portofolio efek

Piutang dividen

Pajak dibayar dimuka

JUMLAH ASET

LIABILITAS

Liabilitas jangka pendek

Uang muka diterima atas
pemesanan unit penyertaan

Utang pembelian kembali unit
penyertaan

Utang pembelian
portofolio efek

Utang pajak kini

Utang lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG
UNIT PENYERTAAN

JUMLAH UNIT PENYERTAAN
BEREDAR

NILAI ASET BERSIH PER UNIT
PENYERTAAN

Lampiran 1

Catatan 2012 2011
2c,2e,3 971.165.076.900 1.634.436.622.330
2c¢,2e,2h,3,17 114.338.481.909 160.256.562.409
1.085.503.558.809 1.794.693.184.739
2¢,2h,4,17 2.776.443.949 2.277.102.050
2c,5 159.874.298 193.762.585
2c,6 - 638.924.667
2c,7 47.821.963 -
29,11a 8.439.170 -
1.088.496.138.189 1.797.802.974.041
2c,8 348.059.810 99.060.096
2¢,9 1.676.970.660 1.299.801.924
2¢,10 5.284.306.837 -
29,11b 1.226.829.389 661.740.617
2¢,2h12,17 2.049.872.053 2.784.665.228
10.586.038.749 4.845.267.865
1.077.910.099.440 1.792.957.706.176
13 42.996.160,7198 78.454.743,9640
2d 25.069,9151 22.853,4008

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.
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REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2012

Lampiran 2

2011

Catatan

PENDAPATAN INVESTASI
Pendapatan bunga 2¢,2f,14
Pendapatan dividen 2¢,2f
Keuntungan investasi yang

telah direalisasi 2¢,2f
Kerugian investasi yang

belum direalisasi 2¢,2f
Pendapatan lain-lain
Jumlah pendapatan investasi
BEBAN INVESTASI
Beban jasa pengelolaan investasi 2f,2h,15,17
Beban jasa kustodian 2f,2h,16,17

Beban lain-lain 2f
Jumlah beban investasi

KENAIKAN ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
DARI OPERASI SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 29.11c

KENAIKAN ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
DARI OPERASI

4.730.659.365
30.056.499.126

229.763.584.472

(89.635.215.052)

6.581.350.005
28.723.896.639

134.821.061.413

(26.334.197.670)
892.285

174.915.527.911

143.793.002.672

20.116.145.286
1.609.291.623
4.269.550.745

19.259.509.939
1.540.760.795
5.498.132.780

25.994.987.654

26.298.403.514

148.920.540.257

(8.384.033.623)

117.494.599.158

(7.614.546.251)

140.536.506.634

109.880.052.907

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.
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LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KENAIKAN
ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG
UNIT PENYERTAAN
DARI OPERASI

TRANSAKSI DENGAN
PEMEGANG UNIT
PENYERTAAN

Penjualan unit penyertaan

Pembelian kembali unit
penyertaan

Jumlah transaksi dengan
pemegang unit penyertaan

(PENURUNAN)Y/KENAIKAN
ASET BERSIH YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG
UNIT PENYERTAAN
PADA AWAL TAHUN

ASET BERSIH YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG
UNIT PENYERTAAN
PADA AKHIR TAHUN

2012

Lampiran 3

2011

140.536.506.634

109.880.052.907

1.088.938.499.747

(1.944.522.613.117)

1.435.365.003.801

(899.954.813.963)

(855.584.113.370)

535.410.189.838

(715.047.606.736)

1.792.957.706.176

645.290.242.745

1.147.667.463.431

1.077.910.099.440

1.792.957.706.176

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.
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LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Arus kas dari aktivitas operasi:
Penerimaan kas dari:
Penjualan aset keuangan
Pendapatan dividen
Pendapatan bunga

Pengeluaran kas untuk:
Pembelian aset keuangan dan
dan penyelesaian liabilitas
keuangan
Pembayaran beban investasi
Beban pajak penghasilan

Kas bersih diperoleh dari /(digunakan
untuk) aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan:

Pembelian kembali unit
penyertaan

Penjualan unit penyertaan

Kas bersih (digunakan untuk)/diperoleh
dari aktivitas pendanaan

(Penurunan)/kenaikan bersih
dalam kas dan setara kas

Kas dan setara kas
pada awal tahun

Kas dan setara kas
pada akhir tahun

Kas dan setara kas terdiri atas:
Kas di bank
Deposito berjangka

Jumlah kas dan setara kas

Catatan

2012

Lampiran 4

2011

2.120.543.766.750
30.008.677.163
4.764.547.652

(1.311.220.620.396)
(26.729.780.829)
(7.827.384.021)

1.266.809.947.372
29.157.919.993
6.439.008.084

(1.733.169.137.833)
(25.540.447.045)
(7.613.876.599)

809.539.206.319

(463.916.586.028)

(1.944.145.444 381)
1.089.187.499.461

(899.826.044.106)
1.435.074.259.646

(854.957.944.920)

535.248.215.540

(45.418.738.601)

162.533.664.459

71.331.629.512

91.202.034.947

117.114.925.858

162.533.664.459

2.776.443.949
114.338.481.909

2.277.102.050
160.256.562.409

117.114.925.858

162.533.664.459

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.
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1.

44

UMUM

a.

Pendirian

Reksa Dana Schroder Dana Prestasi (“Reksa Dana’) adalah Reksa Dana
berbentuk Kontrak Investasi Kolekiif bersifat terbuka berdasarkan Undang-
Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 dan Surat Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (“Bapepam”), sekarang Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”) No. Kep-22/PM/1996 tanggal 17
Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, dan terakhir diganti dengan Surat
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-552/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010
mengenai Peraturan No. IV.B.1 “Pedoman pengelolaan reksa dana berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif”.

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana antara PT Schroder Investment
Management Indonesia sebagai Manajer Investasi Reksa Dana dan Deutsche
Bank AG. - Cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No.
122 tanggal 21 Mei 1997 dan Addendum Kontrak Investasi Kolektif No. 2 tanggal
4 Desember 2000 dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., notaris di Jakarta,
tentang perubahan nama Reksa Dana dari Reksa Dana Schroder Panin Dana
Prestasi menjadi Reksa Dana Schroder Dana Prestasi. Berdasarkan Akta
Addendum Kontrak Investasi Kolektif No. 14 tanggal 15 September 2009 dari Sri
Hastuti, S.H., notaris di Jakarta, PT Schroder Investment Management Indonesia
selaku Manajer Investasi mengganti kedudukan Deutsche Bank AG - Cabang
Jakarta sebagai Bank Kustodian dan menunjuk Citibank, N.A. - Cabang Indonesia
sebagai Bank Kustodian baru yang berlaku efektif sejak 15 September 2009.
Penggantian Bank Kustodian ini telah disetujui oleh Bapepam-LK berdasarkan
surat No. S-6898/BL/2009 tanggal 13 Agustus 2009. Kontrak Investasi Kolektif
Reksa Dana telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta No.
7 tanggal 15 Februari 2012 dari Rini Yulianti, S.H., notaris di Jakarta.

Reksa Dana telah memperoleh pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Bapepam-LK No. S-1068/PM/1997 tanggal 28 Mei 1997 (tanggal efektif).

Jumlah unit penyertaan yang ditawarkan selama masa penawaran umum sesuai
dengan Kontrak Investasi Kolektif adalah sebanyak 600.000.000 unit penyertaan.

Tujuan dan kebijakan investasi

Berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif, kekayaan Reksa Dana ini akan
diinvestasikan minimum 70% dan maksimum 95% pada efek ekuitas, maksimum
25% pada efek utang di pasar modal yang ditawarkan melalui penawaran umum,
serta minimum 5% dan maksimum 30% pada instrumen pasar uang yang
mempunyai jatuh tempo kurang dari satu tahun meliputi Sertifikat Bank Indonesia
(SBI), Surat Berharga Komersial (Commercial Paper) yang telah memperoleh
peringkat dari perusahaan pemeringkat efek.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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1.

UMUM (lanjutan)
[ Laporan keuangan

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit dipublikasikan hanya pada
hari-hari bursa. Hari terakhir bursa di bulan Desember 2012 dan 2011 masing-
masing adalah tanggal 28 Desember 2012 dan 30 Desember 2011. Laporan
keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dan
2011 disajikan berdasarkan posisi aset bersih Reksa Dana masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Laporan keuangan Reksa Dana disusun dan diselesaikan secara bersama-sama oleh PT
Schroder Investment Management Indonesia, selaku Manajer Investasi, dan Citibank
N.A. - Cabang Indonesia, selaku Bank Kustodian dari Reksa Dana, (dalam hal ini secara
bersama-sama bertindak sebagai “Manajemen” Reksa Dana), pada tanggal
22 Maret 2013. Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas laporan
keuangan Reksa Dana sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing
sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak
Investasi Kolektif Reksa Dana dan peraturan serta perundangan yang berlaku.

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi utama yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Laporan keuangan disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK).

Laporan keuangan disusun berdasarkan harga perolehan, kecuali untuk aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok instrumen keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi yang diukur berdasarkan nilai wajar.
Laporan keuangan disusun berdasarkan akuntansi berbasis akrual, kecuali laporan
arus kas.

Laporan arus kas disusun menggunakan metode langsung dan arus kas
dikelompokkan atas dasar aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk tujuan
laporan arus kas, kas dan setara kas mencakup kas di bank serta deposito
berjangka yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang.
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46

KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

a.

Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan)

Seluruh angka dalam laporan keuangan ini, dinyatakan dalam Rupiah yang
merupakan mata uang fungsional dan pencatatan Reksa Dana, kecuali dinyatakan
lain.

Dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, Manajer Investasi membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi:

e nilai aset dan liabilitas yang dilaporkan dan pengungkapan atas aset dan
liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan keuangan; dan

e jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan.

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik Manajer Investasi
atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang timbul mungkin berbeda dengan
jumlah yang diestimasi semula.

Perubahan kebijakan akuntansi yang signifikan

Berikut ini adalah standar akuntansi yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012 dan
memiliki dampak yang relevan dan signifikan terhadap penyajian laporan keuangan
Reksa Dana:

PSAK 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”

Standar yang baru menggabungkan dan memperluas sejumlah persyaratan
pengungkapan yang telah ada sebelumnya dan menambahkan beberapa
pengungkapan baru.

Prinsip utama dari standar ini adalah untuk mengungkapkan informasi yang
memadai yang membuat pengguna laporan keuangan mampu mengevaluasi kinerja
dan posisi keuangan instrumen keuangan yang signifikan milik entitas. PSAK 60
berisi pengungkapan-pengungkapan baru atas risiko-risiko dan manajemen risiko
serta mensyaratkan entitas pelapor untuk melaporkan sensitivitas instrumen
keuangannya terhadap pergerakan risiko-risiko tersebut. Beberapa pengungkapan
baru yang penting antara lain:

e Pengungkapan kualitatif dan kuantitatif atas dampak dari risiko-risiko, antara lain
risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas;

e Penambahan pengungkapan untuk item-item yang mempengaruhi jumlah laba,
dimana keuntungan dan kerugian dipisahkan berdasarkan kategori instrumen
keuangan; dan

o Pengungkapan nilai wajar untuk setiap kelas aset dan kewajiban keuangan,
serta pengungkapan hirarki nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diukur
dengan nilai wajar pada tanggal pelaporan.

Reksa Dana telah menyertakan pengungkapan yang dipersyaratkan PSAK 60 untuk
laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

c.

Instrumen keuangan

Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam bentuk aset keuangan
dan liabilitas keuangan.

Aset keuangan

Reksa Dana mengklasifikasikan aset keuangannya dalam dua kategori (i) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan (ii) pinjaman
yang diberikan dan piutang. Klasifikasi ini tergantung dari tujuan perolehan aset
keuangan tersebut. Manajer Investasi menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada saat awal pengakuannya.

()

(ii)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi

Aset keuangan ini merupakan aset keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika diperoleh atau
dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat
atau jika merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek (short-term profit taking) yang terkini.

Aset keuangan yang dikelompokkan ke dalam kategori ini diakui pada nilai
wajarnya pada saat pengakuan awal; biaya transaksi (jika ada) diakui secara
langsung ke dalam laporan laba rugi. Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar dan penjualan instrumen keuangan diakui di dalam
laporan laba rugi dan dicatat masing-masing sebagai "Keuntungan/(kerugian)
investasi yang belum direalisasi” dan “Keuntungan/(kerugian) investasi yang
telah direalisasi’.

Pendapatan dividen dari aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi dicatat di dalam laporan laba rugi dan dilaporkan sebagai
"Pendapatan dividen”.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif, kecuali:

¢ yang dimaksudkan oleh Reksa Dana untuk dijual dalam waktu dekat,
yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, serta yang pada
saat pengakuan awal ditetapkan sebagai diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi;

* yang pada saat pengakuan awal ditetapkan dalam kelompok tersedia
untuk dijual; atau
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48

KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

C.

Instrumen keuangan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

(i) Pinjaman yang diberikan dan piutang (lanjutan)

* dalam hal Reksa Dana mungkin tidak akan memperoleh kembali
investasi awal secara substansial kecuali yang disebabkan oleh
penurunan kualitas pinjaman yang diberikan dan piutang.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diakui pada
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi (jika ada) dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Pendapatan dari aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang diberikan
dan piutang dicatat di dalam laporan laba rugi dan dilaporkan sebagai
"Pendapatan bunga’.

Dalam hal terjadi penurunan nilai, penyisihan kerugian penurunan nilai
dilaporkan sebagai pengurang dari nilai tercatat dari aset keuangan dalam
kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang, dan diakui di dalam laporan
laba rugi sebagai "Penyisihan kerugian penurunan nilai”.

Pengakuan

Transaksi aset keuangan Reksa Dana diakui pada tanggal perdagangan.

Penurunan nilai dari aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Manajer Investasi mengevaluasi apakah terdapat
bukti yang objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya
dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang
objektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih
peristwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang
merugikan), dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus
kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat
diestimasi secara handal.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortis asi

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai kewajiban liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dikategorikan ke dalam
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
yang diamortisasi diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi (jika ada).
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KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

c.

Instrumen keuangan (lanjutan)

Liabilitas keuangan (lanjutan)

Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi (lanjutan)

Setelah pengakuan awal, Reksa Dana mengukur seluruh liabilitas keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Penentuan nilai wajar

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di bursa
efek ditentukan dengan menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas
instrumen keuangan tersebut di bursa efek, tanpa memperhitungkan biaya transaksi.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan diluar bursa efek (over
the counter) ditentukan dengan menggunakan informasi harga pasar wajar yang
ditetapkan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), tanpa memperhitungkan
biaya transaksi. Apabila harga pasar wajar atas instrumen keuangan yang dimiliki
oleh Reksa Dana tidak terdapat di KSEI, maka Manajer Investasi akan
menggunakan informasi harga rata-rata yang bersumber dari beberapa broker
(quoted price) sebagai acuan.

Penghentian pengakuan

Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan ketika hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir, atau ketika aset keuangan
tersebut telah ditransfer dan secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset tersebut telah ditransfer (jika secara substansial seluruh risiko dan
manfaat tidak ditransfer, maka Reksa Dana melakukan evaluasi untuk memastikan
keterlibatan berkelanjutan atas kendali yang masih dimiliki tidak mencegah
penghentian pengakuan). Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika
liabilitas telah dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Reklasifikasi aset keuangan

Aset keuangan yang tidak lagi dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian
kembali aset keuangan dalam waktu dekat dapat direklasifikasikan ke pinjaman
yang diberikan dan piutang jika memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan
piutang dan Reksa Dana memiliki intensi dan kemampuan memiliki aset keuangan
untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau hingga jatuh tempo.

Instrumen keuangan saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan jumlah netonya dilaporkan
pada laporan posisi keuangan ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan adanya niat
untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara simultan.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

c.

Instrumen keuangan (lanjutan)

Klasifikasi instrumen keuangan

Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan ke dalam klasifikasi tertentu
yang mencerminkan sifat dari informasi dan mempertimbangkan karakteristik dari
instrumen keuangan tersebut. Klasifikasi ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Kategori yang didefinisikan oleh PSAK Golongan (thentukan

55 (Revisi 2011) oleh Reksa Dana) Sub-golongan

Aset keuangan yang
diukur pada nilai Portofolio efek Efek ekuitas
wajarmelalui
laporan laba rugi

Portofolio efek Instrumen pasar uang

Aset keuangan Kas di bank

Pinjaman yang

diberikan dan Piutang bunga

piutang Piutang penjualan portofolio efek
Piutang dividen
Uang muka diterima atas pemesanan unit
penyertaan

o Liabilitas keuangan Utang pembelian kembali unit penyertaan
Liabilitas yang diukur dengan
keuangan biaya perolehan - -
diamortisasi Utang pembelian portofolio efek

Utang lain-lain

Nilai aset bersih Reksa Dana

Nilai aset bersih Reksa Dana dihitung dan ditentukan pada setiap akhir hari bursa
dengan menggunakan nilai pasar wajar.

Nilai aset bersih per unit penyertaan dihitung berdasarkan nilai aset bersih Reksa
Dana pada setiap akhir hari bursa dibagi dengan jumlah unit penyertaan yang
beredar.

Portofolio efek

Efek terdiri dari:
» efek ekuitas berupa saham; dan
* instrumen pasar uang berupa deposito berjangka.
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2,

KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

e.

Portofolio efek (lanjutan)

Portofolio efek diklasifikasikan ke dalam aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi serta pinjaman yang diberikan dan piutang. Lihat Catatan
2c¢ untuk perlakuan akuntansi aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi serta pinjaman yang diberikan dan piutang.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan bunga dari rekening giro dan instrumen pasar uang diakui secara akrual
harian. Pendapatan dividen dari saham yang diperdagangkan di bursa efek diakui
pada tanggal ex-dividend.

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan
harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah
direalisasi disajikan dalam laporan laba rugi. Keuntungan dan kerugian yang telah
direalisasi atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok yang
menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Beban jasa pengelolaan investasi, beban jasa kustodian dan beban investasi lain-
lain diakui secara akrual harian.

Perpajakan

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak final yang
dicatat dalam laporan laba rugi.

Sesuai dengan peraturan perpajakan, pendapatan yang telah dikenakan pajak
penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak, dan semua
beban sehubungan dengan pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan
final tidak dapat dikurangkan. Apabila nilai tercatat aset atau liabilitas yang
berhubungan dengan pajak penghasilan final berbeda dari dasar pengenaan
pajaknya maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak
tangguhan.

Beban pajak penghasilan kini ditentukan berdasarkan pendapatan kena pajak, yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku dan dilaporkan pada laporan laba rugi.
Pendapatan kena pajak berasal dari kenaikan aset neto dari aktivitas operasi di luar
pendapatan dan beban yang telah dikenakan pajak final.

Manajemen, sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing sebagai Manajer
Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak Investasi
Kolektif Reksa Dana, serta menurut peraturan dan perundangan yang berlaku,
melakukan review atas posisi yang diambil sehubungan dengan pemahaman
peraturan perpajakan, di mana dapat memberikan dasar yang memadai untuk
menghitung jumlah yang harus dibayar ke kantor pajak.
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2.

52

KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g.

Perpajakan (lanjutan)

Koreksi atas liabilitas pajak diakui pada saat surat ketetapan pajak diterima, atau
apabila diajukan keberatan dan/atau banding, maka koreksi diakui pada saat
keputusan atas keberatan dan/atau banding tersebut diterima. Manajemen juga
dapat membentuk pencadangan terhadap liabilitas pajak dimasa depan sebesar
jumlah yang diestimasikan akan dibayarkan ke kantor pajak jika berdasarkan
evaluasi pada tanggal laporan posisi keuangan terdapat risiko pajak yang probable.
Asumsi dan estimasi yang digunakan dalam perhitungan pembentukan cadangan
tersebut memiliki unsur ketidakpastian.

Transaksi dengan pihak berelasi

Reksa Dana melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK 7 (Revisi 2010) “Pengungkapan pihak-pihak berelasi”.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan.

Informasi segmen operasi
Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas:

e vyang terlibat dalam aktivitas bisnis yang memperoleh pendapatan dan
menimbulkan beban (temmasuk pendapatan dan beban yang terkait dengan
transaksi dengan komponen lain dari entitas yang sama);

e hasil operasinya dikaji ulang secara reguler oleh pengambil keputusan
operasional untuk pembuatan keputusan tentang sumber daya yang
dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan

» tersediainformasi keuangan yang dapat dipisahkan.

Reksa Dana menyajikan segmen operasi berdasarkan laporan internal Reksa Dana
yang disajikan kepada pengambil keputusan operasional sesuai PSAK 5 (Revisi
2009). Pengambil keputusan operasional Reksa Dana adalah Manajer Investasi.
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3. PORTOFOLIO EFEK

Ikhtisar portofolio efek

i. Instrumen pasar uang
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Tanggal jatuh
tempo

Persentase (%)
terhadap jumlah
portofolio efek

2 Januari 2013
14 Januari 2013

7 Januari 2013
14 Januari 2013

544
2,77

1,86
0,46
10,53

2012
Tingkat
bunga
(%) per
Investasi tahun Nilai nominal
Deposito berjangka
Citibank, N.A. -

Cabang Indonesia 2,47 59.000.000.000
PT Bank DBS Indonesia 575 30.113.424.658
PT Bank Internasional

Indonesia Tbk 5,50 20.225.057.251
PT Bank UOB Indonesia 7,50 __ 5.000.000.000
Jumlah 114.338.481.909

2011
Tingkat
bunga
(%) per
Deposito berjangka
PT Bank Danamon

Indonesia Thk 6,00 50.000.000.000
PT Bank DBS Indonesia 6,20 50.000.000.000
PT Bank DBS Indonesia 6,20 20.256.562.409
Citibank, N.A. -

Cabang Indonesia 317 20.000.000.000
The Hongkong and

Shanghai Banking

Corporation - Cabang

Indonesia 4,00 20.000.000.000
Jumlah 160.256.562.409

Tanggal jatuh
tempo

Persentase (%)
terhadap jumlah
portofolio efek

20 Januari 2012
20 Januari 2012
24 Januari 2012

2 Januari 2012

24 Januari 2012

2,79
2,79
1,13

1,11

1,11
8,93
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Ikhtisar portofolio efek (lanjutan)

ii. Efekekuitas
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2012
Persentase
{%) terhadap
Jumlah jumlah
saham portofolio

Investasi (lembar) Nilai wajar efek
Saham
PT Astra Internasional Thk 10.250.800 77.906.080.000 7,18
PT Bank Mandiri Tbk 9.559.034 77.428.175.400 713
PT Gudang Garam Tbk 1.227.500 69.108.250.000 6,37
PT Telekomunikasi Tbk 5.678.520 51.390.606.000 473
PT Bank Central Asia Tbk 4.784.000 43.534.400.000 4,01
PT Semen Gresik Tbk 2.579.000 40.877.150.000 3,77
PT Surya Citra Media Tbk 14.433.000 32.474.250.000 2,99
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 1.424.500 31.980.025.000 2,95
PT Bank Negara Indonesia Tbk 8.035.937 29.732.966.900 2,74
PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 22.026.000 26.871.720.000 2,48
PT United Tractor Indonesia Tbk 1.334.355 26.286.793.500 2,42
PT Ciputra Surya Tbk 11.619.000 26.142.750.000 241
PT Indosiar Karya Media Tbk 24.544.000 25.280.320.000 2,33
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 3.610.500 25.092.975.000 2,31
PT Unilever Indonesia Thk 1.176.000 24.519.600.000 2,26
PT Adhi Karya (Persero) Tbk 13.859.500 24.392.720.000 2,25
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 528.000 21.938.400.000 2,02
PT Kalbe Farma Tbk 19.655.000 20.834.300.000 1,92
PT Ciputra Development Tbk 25.773.962 20.619.169.600 1,90
PT Indofood CBPSukses Makmur Tbk 2.361.000 18.415.800.000 1,70
PT Perusahaan Gas

Negara (Persero) Tbk 3.595.500 16.539.300.000 1,52
PT Wijaya Karya Thk 11.116.500 16.452.420.000 1,52
PT Indofood Sukse Makmur Tbhk 2.536.500 14.838.525.000 1,37
PT Wismilak Inti Makmur Tbk 19.175.000 14.573.000.000 1,34
PT Bumi Serpong Damai Tbhk 12.029.500 13.352.745.000 1,23
PT Ciputra Property Tbhk 22.169.000 13.301.400.000 1,22
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.808.500 12.478.650.000 1,15
PT BFI Finance Indonesia Tbk 6.062.500 12.276.562.500 1,13
PT Tempo Scan Pasific Tbk 3.112.000 11.592.200.000 1,07
PT Jasa Marga (Persero) Tbk 1.855.000 10.109.750.000 0,93
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3.

PORTOFOLIO EFEK (lanjutan)

Ikhtisar portofolio efek (lanjutan)
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Efek ekuitas (lanjutan)
2012
Persentase
(%) terhadap
Jumlah jumlah
saham portofolio

Investasi (lembar) Nilai wajar efek
Saham (lanjutan)
PT Indomobil Sukses Interasional Tbk 1.839.500 9.749.350.000 0,90
PT Hero Supermarket Tbk 2.210.000 9.558.250.000 0,88
PT Bekasi Fajar Industrial Estate TBK 13.805.500 9.387.740.000 0,86
PT Adaro Energy Thk 5.281.000 8.396.790.000 0,77
PT Mayora Indah Tbk 359.000 7.180.000.000 0,66
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 3.109.000 7.150.700.000 0,66
PT Salim vomas Pratama Tbk 5.300.000 6.095.000.000 0,56
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 8.000 5.920.000.000 0,54
PT Waskita Karya Tbk 13.133.000 5.909.850.000 0,54
PT Erajaya Swasembada Tbk 1.793.500 5.290.825.000 0,49
PT Alam Sutera Realty Tbk 8.808.000 5.284.800.000 0,49
PT Express Transindo Tbk 5.877.000 5.112.990.000 0,47
PT Supra Boga Lestari Tbk 6.182.500 4.946.000.000 0,46
PT Harum Energy Tbk 796.500 4.779.000.000 0,44
PP (Persero) Tbk 5.053.500 4.194.405.000 0,39
PT Adi Sarana Armada 9.727.000 4.133.975.000 0,38
PT XL Axiata Tbk 718.000 4.092.600.000 0,38
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 679.500 3.873.150.000 0,36
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 574.500 3.533.175.000 0,32
PT Delta Dunia Makmur Tbk 19.491.000 2.982.123.000 0,27
PT Malindo Feedmill Tbk 830.000 1.971.250.000 0,18
PT Modernland Realty Tbk 1.634.000 996.740.000 0,09
PT Arwana Citramulia Tbk 174.000 285.360.000 0,03
Jumlah 971.165.076.900 89,47
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PORTOFOLIO EFEK (lanjutan)

Ikhtisar portofolio efek (lanjutan)

Efek ekuitas (lanjutan)
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2011
Persentase
(%) terhadap
Jumlah jumlah
saham portofolio
Investasi ( lembar ) Nilai wajar efek
Saham
PT Astra International Thk 2.375.230 175.767.020.000 9,79
PT Gudang Garam Tbk 2.618.500 162.477.925.000 9,05
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 22.599.034 152.543.479.500 8,50
PT United Tractors Tbk 5.085.855 134.012.279.250 7.47
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk 31.715.937 120.520.560.600 6,72
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk 13.067.000 88.202.250.000 4,91
PT Bumi Resources Tbk 29.166.000 63.436.050.000 3,53
PT Alam Sutera Realty Tbk 132.383.000 60.896.180.000 3,39
PT Jasa Marga (Persero) Thk 13.307.000 55.889.400.000 3,1
PT Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Thk 6.679.520 47.090.616.000 2,62
PT Surya Citra Media Tbk 5.451.500 42.794.275.000 2,38
PT BFI Finance Indonesia Tbk 7.214.500 41.122.650.000 2,29
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 882.000 34.089.300.000 1,90
PT AKR Corporindo Tbk 10.855.000 32.836.375.000 1,83
PT Harum Energy Tbk 4.757.000 32.585.450.000 1,82
PT Semen Gresik (Persero) Tbk 2.773.000 31.750.850.000 1,77
PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk 9.318.500 30.984.012.500 1,73
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3.

PORTOFOLIO EFEK (lanjutan)

Ikhtisar portofolio efek (lanjutan)
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Efek ekuitas (lanjutan)
2011
Persentase
(%) terhadap
Jumlah jumlah
saham portofolio
Investasi { lembar ) Nilai wajar efek
Saham (lanjutan)
PT Indofood Sukses Makmur Tbk 6.702.000 30.829.200.000 1,72
PT Unilever Indonesia Tbk 1.573.000 29.572.400.000 1,65
PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk 1.714.500 29.232.225.000 1,63
PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk 4.941.000 25.693.200.000 143
PT Resources Alam
Indonesia Tbk 3.168.500 20.436.825.000 1,14
PT Salim lvomas Pratama Tbk 16.305.500 18.751.325.000 1,05
PT Delta Dunia Makmur Tbk
(dahulu PT Delta Dunia
Petroindo Tbk) 27.273.500 18.273.245.000 1,02
PT Ciputra Development Tbk 30.113.462 16.261.269.480 0,91
PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk 7.172.500 16.138.125.000 0,90
PT Media Nusantara Citra Tbk 11.590.500 15.183.555.000 0,85
PT Bumi Serpong Damai Tbk 13.787.500 13.511.750.000 0,75
PT Bumi Resources Minerals Tbk 23.808.500 12.618.505.000 0,70
PT Ciputra Surya Tbk 13.159.000 11.448.330.000 0,64
PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk 21.446.500 10.616.017.500 0,59
PT Adaro Energy Tbk 4.988.000 8.828.760.000 0,49
PT Hexindo Adiperkasa Tbk 897.000 8.028.150.000 0,45
PT Sarana Menara
Nusantara Tbk 696.000 6.960.000.000 0,39
PT Ciputra Property Tbk 13.993.500 6.856.815.000 0,38
PT Erajaya Swasembada Tbk 6.665.500 6.665.500.000 0,37
PT BW Plantation Tbk 4.903.500 5.491.920.000 0,31
PT Surya Semesta Internusa Tbk 7.601.500 5.473.080.000 0,30
PT Tambang Batubara Bukit
Asam (Persero) Tbk 300.000 5.205.000.000 0,29
PT Citra Marga Nusaphala Tbk 1.143.000 1.920.240.000 0,11
PT Bank Central Asia Tbk 222.000 1.776.000.000 0,10
PT XL Axiata Tbk 290.500 1.314.512.500 0,07
PT Indomobil Sukses
Internasional Tbk 27.500 352.000.000 0,02
Jumlah 1.634.436.622.330 91,07
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KAS DI BANK
2012 2011
Citibank, N.A. - Cabang Indonesia
(Bank Kustodian) (lihat Catatan 17) 2.677.827.388 2.176.018.618
PT Bank Commonwealth 45.770.176 17.386.670
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 42.170.737 12.130.446
PT Bank CIMB Niaga Tbk 5.864.273 1.036.545
PT Bank Negara Indonesia {Persero) 2.350.000 -
Standard Chartered Bank - Indonesia 1.494.000 440.923
Deutsche Bank AG - Cabang Jakarta 618.310 38.848
PT Bank ANZ Indonesia 299.065 -
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 50.000 50.000
PT Bank DBS Indonesia - 70.000.000

2.776.443.949 2.277.102.050

PIUTANG BUNGA

2012 2011

Instrumen pasar uang 159.874.298 193.762.585

Reksa Dana tidak membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang bunga
karena Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang bunga tersebut dapat
ditagih.

PIUTANG PENJUALAN PORTOFOLIO EFEK

Akun ini merupakan tagihan atas transaksi penjualan portofolio efek yang belum
terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan.

PIUTANG DIVIDEN

Reksa Dana tidak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang dividen
karena Manajer Investasi berpendapat bahwa seluruh piutang dividen tersebut dapat
ditagih.

UANG MUKA DITERIMA ATAS PEMESANAN UNIT PENYERTAAN

Akun ini merupakan penerimaan uang muka atas pemesanan unit penyertaan yang
belum diterbitkan dan diserahkan kepada pemesan dan belum tercatat sebagai unit
penyertaan beredar pada tanggal laporan posisi keuangan.

UTANG PEMBELIAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Akun ini merupakan liabilitas kepada pemegang unit penyertaan atas pembelian kembali
unit penyertaan pada tanggal laporan posisi keuangan.
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Akun ini merupakan utang atas transaksi pembelian portofolio efek yang belum

terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan.

11. PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar dimuka

2011
Pajak penghasilan
- Pasal 23 -
b. Utang pajak
2011
Pajak Penghasilan Badan:
- Pasal 29 1.061.021.743 533.548.784
- Pasal 25 128.191.833
1.226.829.389 661.740.617

Besarnya pajak terutang ditetapkan berdasarkan perhitungan pajak yang dilakukan
sendiri oleh wajib pajak yang bersangkutan (self-assessment). Kantor Pajak dapat
melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak tersebut sebagaimana ditetapkan
dalam Undang-Undang mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.

c. Beban pajak penghasilan

2011

- Non Final
- Final

6.298.276.250
1.316.270.001

7.614.546.251

Rekonsiliasi antara kenaikan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan dari operasi sebelum beban pajak penghasilan
menurut laporan laba rugi dengan kenaikan aset bersih yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit penyertaan dari operasi kena pajak adalah sebagai

berikut:
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PERPAJAKAN (lanjutan)

c.

Beban pajak penghasilan (lanjutan)

Kenaikan aset bersih yang
dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan
dari operasi sebelum
beban pajak penghasilan

Ditambah/(dikurangi):

Beban investasi

Pendapatan bunga yang
dikenakan pajak penghasilan
final:
Instrumen pasar uang
Rekening giro

Keuntungan investasi yang
telah direalisasi

Kerugian investasi yang
belum direalisasi

Jumlah

Kenaikan aset bersih yang
dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan
dari operasi yang kena pajak

Beban pajak penghasilan
badan tahun berjalan

Dikurangi:
Pajak penghasilan - Pasal 23
Pajak penghasilan - Pasal 25
Utang pajak kini

Beban pajak penghasilan final

2012
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2011

148.920.540.257

117.494.599.158

25.690.096.368

(4.630.549.185)
(100.110.180)

(229.763.584.472)

89.635.215.052

22.766.719.665

(6.235.913.676)
(345.436.329)

(134.821.061.413)

26.334.197.670

(119.168.932.417)

(92.301.494.083)

29.751.607.840

25.193.105.075

7.437.901.750

(4.500.035.699)
(1.876.844.308)

6.298.276.250

(4.308.584.496)
(1.456.142.970)

1.061.021.743

533.548.784

946.131.873

1.316.270.001

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2012 adalah suatu perhitungan sementara yang dibuat untuk
maksud akuntansi dan kemungkinan dapat berubah pada saat Reksa Dana

menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajaknya.

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2011 adalah sesuai dengan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)

Reksa Dana.

Pendapatan dividen merupakan objek pajak penghasilan berdasarkan tarif pajak

yang berlaku.
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1.

12

13.

PERPAJAKAN (lanjutan)
d. Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, tidak terdapat perbedaan temporer
yang berdampak terhadap pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan.

e. Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia, Reksa Dana
menghitung, menetapkan dan membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang
terutang. Untuk tahun pajak 2007 dan sebelumnya, Direktur Jenderal Pajak
("DJP") dapat menetapkan atau mengubah liabilitas pajak dalam batas waktu
sepuluh tahun sejak saat terutangnya pajak, atau akhir tahun 2013, mana yang
lebih awal. Berdasarkan Undang-Undang No. 28 tahun 2007 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan yang diberlakukan terhadap tahun pajak 2008
dan tahun-tahun selanjutnya menentukan bahwa DJP dapat menetapkan dan
mengubah liabilitas pajak tersebut dalam batas waktu lima tahun sejak saat
terutangnya pajak.

UTANG LAIN-LAIN

2012 2011

Pihak berelasi:
Jasa pengelolaan investasi

(lihat Catatan 15 dan 17) 1.332.591.037 1.986.080.794
Jasa kustodian

(lihat Catatan 16 dan 17) 106.607.283 158.886.463
Pihak ketiga:
Lainnya 610.673.733 639.697.971

2.049.872.053 2.784.665.228

UNIT PENYERTAAN BEREDAR
Jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh pemegang unit penyertaan:

2012 2011
Persentase Unit Persentase Unit

Pemegang unit
penyertaan 100,00 42.996.160,7198 100,00 78.454.743,9640

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, tidak terdapat unit penyertaan yang dimiliki
oleh Manajer Investasi.
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14.

15.

16.

17.
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PENDAPAT AN BUNGA

Merupakan pendapatan bunga atas:

2012 2011
Instrumen pasar uang 4.630.549.185 6.235.913.676
Rekening giro 100.110.180 345.436.329
4.730.659.365 6.581.350.005

BEBAN JASA PENGELOLAAN INVESTASI

Merupakan imbalan kepada PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai
Manajer Investasi maksimum sebesar 1,25% per tahun dihitung dari nilai aset bersih
harian dan dibayarkan setiap bulan. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan
Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban jasa
pengelolaan investasi yang masih terutang per tanggal laporan posisi keuangan
dibukukan pada akun “Utang lain-lain” (lihat Catatan 12).

BEBAN JASA KUSTODIAN

Merupakan imbalan kepada Citibank, N.A. - Cabang Indonesia sebagai Bank Kustodian
maksimum sebesar 0,25% per tahun yang dihitung dari nilai aset bersih harian dan
dibayarkan setiap bulan. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak
Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban jasa kustodian
yang masih terutang per tanggal laporan posisi keuangan dibukukan pada akun “Utang
lain-lain” (lihat Catatan 12).

TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI
Sifat hubungan berelasi

Dalam rangka menjalankan kegiatan operasionalnya, Reksa Dana memiliki transaksi
dengan pihak-pihak berelasi sebagai berikut:

Pihak berelasi Sifat hubungan
PT Schroder Investment Management Indonesia Manajer Investasi
Citibank N.A. — Cabang Indonesia Bank Kustodian

Transaksi hubungan berelasi

Rincian saldo transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi pada tanggal dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:
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17.

TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Transaksi hubungan berelasi (lanjutan)

Laporan posisi keuangan
Aset
Portofolio efek -

Instrumen pasar uang
Kas di bank

Jumlah

Persentase terhadap
jumlah aset

Liabilitas
Utang lain-lain

Persentase terhadap
jumlah liabilitas

Laporan laba rugi komprehensif
Beban investasi

Persentase terhadap
jumlah beban investasi

Laporan posisi keuangan
Aset
Portofolio efek -

Instrumen pasar uang
Kas di bank

Jumlah

Persentase terhadap
jumlah aset

Liabilitas
Utang lain-lain

Persentase terhadap
jumlah liabilitas

Laporan laba rugi komprehensif
Beban investasi

Persentase terhadap
jumlah beban investasi

2012

Lampiran 5/20

Manajer Investasi

Bank Kustodian

Jumlah

59.000.000.000
2.677.827.388

59.000.000.000
2.677.827.388

61.677.827.388

61.677.827.388

1.332.591.037

106.607.283

5.67%

1.439.198.320

20.116.145.286

1.609.291.623

13,60%

21.725.436.909

83,58%
2011
Manajer Invest:; Bank Kustodi: Jumlah
- 20.000.000.000 20.000.000.000

2.176.018.618

2.176.018.618

22.176.018.618

22.176.018.618

1.986.080.794

158.886.463

1,23%

2.144.967.257

19.259.509.939

1.540.760.795

44,27%

20.800.270.734

79,09%
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18.

19.

64

IKHTISAR SINGKAT KEUANGAN

Berikut ini adalah ikhtisar rasio-rasio keuangan Reksa Dana. Rasio-rasio ini dihitung
berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-99/PM/1996 tanggal 28 Mei
1996.

2012 2011
Total hasil investasi 9,70% 7,00%
Hasil investasi setelah
memperhitungkan beban pemasaran 7,26% 4,62%
Beban operasi 1,78% 1,88%
Perputaran portofolio 0,90: 1 0,90: 1
Persentase penghasilan kena pajak 19,98% 21,44%

Tujuan penyajian ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana ini adalah semata-mata untuk
membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana. Rasio-rasio ini seharusnya
tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan Reksa Dana akan
sama dengan kinerja masa lalu.

Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-99/PM/1996 “Informasi dalam
khtisar Keuangan Singkat Reksa Dana”, ikhtisar keuangan singkat di atas dihitung
sebagai berikut:

« total hasil investasi adalah perbandingan antara besarnya kenaikan nilai aset bersih
per unit penyertaan dalam satu tahun dengan nilai aset bersih per unit penyertaan
pada awal tahun;

* hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran adalah perbandingan
antara besarnya kenaikan nilai aset bersih per unit penyertaan dalam satu tahun
dengan nilai aset bersih per unit penyertaan pada awal tahun setelah
memperhitungkan beban pemasaran dan beban pelunasan yang dibayar oleh
pemodal;

*  beban operasi adalah perbandingan antara beban operasi (beban investasi) dalam
satu tahun dengan rata-rata nilai aset bersih dalam satu tahun;

= perputaran portofolio adalah perbandingan nilai pembelian atau penjualan portofolio
dalam satu tahun mana yang lebih rendah dengan rata-rata nilai aset bersih dalam
satu tahun; dan

« persentase penghasilan kena pajak dihitung dengan membagi penghasilan selama
satu tahun yang mungkin dikenakan pajak pada pemegang unit penyertaan dengan
pendapatan operasi bersih.

INFORMASI SEGMEN USAHA

Reksa Dana memiliki tiga pelaporan segmen. Di bawah ini merupakan penjelasan
mengenai operasi dari masing-masing pelaporan segmen yang dimiliki oleh Reksa Dana:

i. Instrumen pasar uang — termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas deposito
berjangka.

i. Efek ekuitas — termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas saham.

ii. Tidak dialokasikan — termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas komponen yang
tidak dapat dialokasikan ke segmen i dan ii, terdiri dari komponen aset: seperti kas di
bank, pajak dibayar di muka; komponen liabilitas: seperti uang muka diterima atas
pemesanan unit penyertaan, utang pembelian kembali unit penyertaan, utang pajak
kini, utang lain-lain; dan komponen laba rugi: seperti beban investasi.
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19.  INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan)

2012
Instrumen Tidak
pasar uang Efek ekuitas i i Jumlah

Laporan Posisi Keuangan
Aset 114.498.356.207 971.212.898.863 2.784.883.119 1.088.496.138.189
Liabilitas - 5.284.306.837 5.301.731.912 10.586.038.749
Laporan Laba Rugi

Komprehensif
Pendapatan investasi

Bunga 4.630.549.185 - 100.110.180 4.730.659.365

Dividen - 30.056.499.126 - 30.056.499.126
Beban investasi - - (25.994.987.654) (25.994.987.654)
Keuntungan investasi yang

telah direalisasi - 229.763.584.472 - 229.763.584.472
Kerugian investasi yang

belum direalisasi - (89.635.215.052) - (89.635.215.052)
Kenaikan aset bersih yang

dapat diatribusikan kepada

pemegang unit penyertaan

dari operasi sebelum

beban pajak penghasilan 4.630.549.185 170.184.868.546 (25.894.877.474) 148.920.540.257
Beban pajak penghasilan (8.384.033.623)
Kenaikan aset bersih yang

dapat diatribusikan kepada

pemegang unit penyertaan

dari operasi 140.536.506.634
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19.

20.

66

INFORMAS| SEGMEN USAHA (lanjutan)

2011
Instrumen Tidak
pasar uang Efek ekuitas i il Jumlah
Laporan Posisi Keuangan
Aset 160.450.324.994 1.635.075.546.997 2.277.102.050 1.797.802.974.041
Liabilitas - - 4.845.267.865 4.845.267.865
Laporan Laba Rugi
Komprehensif
Pendapatan investasi
Bunga 6.235.913.676 - 345.436.329 6.581.350.005
Dividen - 28.723.896.639 - 28.723.896.639
Lain-lain - - 892.285 892.285
Beban investasi - - (26.298.403.514) (26.298.403.514)
Keuntungan investasi yang
telah direalisasi - 134.821.061.413 - 134.821.061.413

Kerugian investasi yang

belum direalisasi - (26.334.197.670) - (26.334.197.670)
Kenaikan aset bersih yang

dapat diatribusikan kepada

pemegang unit penyertaan

dari operasi sebelum

beban pajak penghasilan 6.235.913.676 137.210.760.382 {25.952.074.900) 117.494.599.158

Beban pajak penghasilan (7.614.546.251)

Kenaikan aset bersih yang
dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan
dari operasi 109.880.052.907

Semua pendapatan investasi Reksa Dana berasal dari entitas yang berdomisili di
Indonesia.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Aktivitas investasi yang dilakukan menyebabkan Reksa Dana memiliki eksposur terhadap
berbagai risiko keuangan seperti risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas. Risiko-
risiko tersebut melekat pada manajemen portofolio secara aktif sebagai bagian yang
diperlukan untuk mencapai tujuan investasi namun perlu dikelola secara efektif.

Dalam mengelola portofolic Reksa Dana, Manajer Investasi umumnya menerapkan
strategi investasi guna memaksimalkan potensi keuntungan serta menjalankan
rancangan kebijakan terkait manajemen risiko dalam rangka meminimalkan kerugian
yang berdampak negatif terhadap kinerja instrumen keuangan yang menjadi kekayaan
Reksa Dana. Ketentuan Bapepam-LK yang berlaku tidak memperbolehkan Reksa Dana
terbuka untuk berinvestasi pada efek derivatif baik dalam rangka pembatasan risiko
dan/atau memperbesar potensi keuntungan.

Manajer Investasi telah mengimplementasikan suatu kerangka kerja terkait manajemen
risiko investasi (Investment Risk Management Framework) yang dimaksudkan untuk
memastikan bahwa pengelolaan setiap produk dan portofolio sesuai dengan tujuan dan
kebijakan investasi serta profil risiko produk yang disampaikan kepada pemegang unit
penyertaan.
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20.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

Dalam rangka penetapan kebijakan investasi Reksa Dana, Manajer Investasi mengacu
kepada peraturan Bapepam-LK.

Manajer Investasi menerapkan metode yang berbeda di dalam mengukur dan mengelola
risiko investasi dari setiap jenis Reksa Dana.

Jenis risiko dan metode yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

a.

Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko yang dihadapi oleh Reksa Dana sebagai pemilik surat
berharga atas kehilangan pokok investasinya atau kehilangan imbalan keuangan
sebagai akibat dari kegagalan pihak penerbit (emiten) untuk membayar pinjaman
atau memenuhi kewajiban kontraktualnya.

Manajer Investasi melakukan diversifikasi dalam portofolio Reksa Dana dalam
rangka menghindari risiko kredit yang terkonsentrasi secara signifikan kepada satu
atau sekelompok emiten saja. Untuk itu, Manajer Investasi membatasi maksimum
kepemilikan pada satu pihak sebesar 10% dari total nilai aktiva bersih (NAB) Reksa
Dana, kecuali investasi pada efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia.

i) Eksposur maksimum risiko kredit

Risiko utama Reksa Dana berasal dari investasi dalam efek ekuitas. Pada skala
yang relatif sangat kecil, Reksa Dana memiliki eksposur terhadap risiko kredit
dari instrumen pasar uang, kas di bank, piutang penjualan portofolio efek,
piutang bunga dan piutang dividen.

Semua transaksi atas investasi efek ekuitas dilakukan dengan menggunakan
perusahaan perantara perdagangan efek (broker) yang sudah mendapat
persetujuan dari komite risiko dari Grup perusahaan Manajer Investasi. Risiko
gagal bayar atas transaksi tersebut sangat minim karena akan diselesaikan
kurang dari atau maksimum satu bulan.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

a.

Risiko kredit (lanjutan)
i)  Eksposur maksimum risiko kredit (lanjutan)

Tabel berikut adalah eksposur maksimum terhadap risiko kredit untuk aset
keuangan pada laporan posisi keuangan:

Eksposur maksimum

2012 2011

Efek ekuitas 971.165.076.900 1.634.436.622.330
Instrumen pasar uang 114.338.481.909 160.256.562.409
Kas di bank 2.776.443.949 2.277.102.050
Piutang bunga 159.874.298 193.762.585
Piutang penjualan

portofolio efek - 638.924.667
Piutang dividen 47.821.963 -
Jumlah 1.088.487.699.019 1.797.802.974.041

i) Kualitas kredit

Pada tanggal 31 Desember 2012, semua aset keuangan masuk dalam kategori
risiko kredit yang belum jatuh tempo atau tidak mengalami penurunan nilai.

Risiko pasar

(i) Risiko mata uang asing
Risiko mata uang asing adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa
datang dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan nilai
tukar mata uang asing.
Risiko mata uang asing tidak dianggap signifikan terhadap Reksa Dana karena
kepemilikan kas dan aset keuangan lainnya serta kewajiban Reksa Dana dicatat
dan diakui dalam mata uang Rupiah.

(i

=

Risiko tingkat suku bunga

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko yang terkandung dalam aset keuangan
berbunga (interest-bearing asset) karena adanya kemungkinan perubahan dalam
nilai aset sebagai akibat dari perubahan tingkat suku bunga pasar.

Sesuai ketentuan yang berlaku, Reksa Dana tidak diperbolehkan berinvestasi
pada instrumen derivatif. Risiko tingkat bunga dikendalikan melalui pengaturan
periode jatuh tempo setiap aset keuangan berbunga.

a) Eksposur Reksa Dana terhadap risiko tingkat suku bunga
Tabel di bawah ini menyajikan aset dan liabilitas keuangan berbunga Reksa

Dana pada nilai tercatat, yang dibagi berdasarkan bunga tetap dan tidak
dikenakan bunga:
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20.

b. Risiko pasar (lanjutan)

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(i) Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)
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a) Eksposur Reksa Dana terhadap risiko tingkat suku bunga (lanjutan)

Aset keuangan
Portofolio efek :
- efek ekuitas
- instrumen
pasar uang
Kas di bank
Piutang bunga
Piutang dividen
Jumlah aset
keuangan

Liabilitas keuangan
Uang muka diterima
atas pemesanan
unit penyertaan

Utang pembelian
kembali unit
penyertaan

Utang pembelian
portofolio efek

Utang lain-lain

Jumlah liabilitas
keuangan

Jumlah repricing
gap - bunga

2012
Bunga Tidak dikenakan
tetap bunga Jumlah

114.338.481.909
2.776.443.949

971.165.076.900

159.874.298
47.821.963

971.165.076.900

114.338.481.909
2.776.443.949
159.874.298
47.821.963

117.114.925.858

971.372.773.161

1.088.487.699.019

348.059.810

1.676.970.660

5.284.306.837
2.049.872.053

348.059.810

1.676.970.660

5.284.306.837
2.049.872.053

9.359.209.360

9.359.209.360

117.114.925.858

117.114.925.858
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b. Risiko pasar (lanjutan)

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(i) Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)
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a) Eksposur Reksa Dana terhadap risiko tingkat suku bunga (lanjutan)

2011

Bunga
tetap

Tidak dikenakan
bunga

Jumlah

Aset keuangan
Portofolio efek :

- efek ekuitas

- instrumen

pasar uang

Kas di bank
Piutang bunga
Piutang penjualan

portfolio efek

160.256.562.409
2.277.102.050

1.634.436.622.330

193.762.585

638.924.667

1.634.436.622.330
160.256.562.409
2.277.102.050
193.762.585

638.924.667

Jumlah aset
keuangan

162.533.664.459

1.635.269.309.582

1.797.802.974.041

Liabilitas keuangan

Uang muka diterima
atas pemesanan
unit penyertaan

Utang pembelian
kembali unit
penyertaan

Utang lain- lain

99.060.096

1.299.801.924
2.784.665.228

99.060.096

1.299.801.924
2.784.665.228

Jumlah liabilitas
keuangan

4.183.527.248

4.183.527.248

Jumlah repricing
gap - bunga

162.533.664.459

162.533.664.459
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20.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
b. Risiko pasar (lanjutan)

(i) Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)

b) Sensitivitas terhadap laba bersih

Tabel di bawah ini mengikhtisarkan sensitivitas laba bersih Reksa Dana pada
tanggal 31 Desember 2012 atas perubahan tingkat suku bunga yaitu:

2012
Peningkatan Penurunan
0,25% 0,25%
Pengaruh terhadap laba bersih 280.701.250 (280.701.250)

Proyeksi di atas dilakukan dengan mengasumsikan bahwa tingkat suku bunga
bergerak pada besaran yang sama, yaitu 0,25%, selama periode setelah
tanggal pelaporan, sehingga tidak mencerminkan pengaruh potensial laba
atas perubahan tingkat suku bunga yang berada di atas atau di bawah
besaran tersebut. Proyeksi di atas juga mengasumsikan bahwa variabel-
variabel lainnya, seperti daftar aset keuangan serta bobot kepemilikan dalam
portofolio tidak berubah sejak tanggal pelaporan hingga tanggal jatuh tempo
dari masing-masing aset keuangan berbunga tersebut.

(iii) Risiko harga

Instrumen investasi dalam portofolio Reksa Dana diukur dengan harga pasar
wajar sehingga risiko fluktuasi harga adalah salah satu risiko yang dihadapi oleh
Reksa Dana.

Reksa Dana mengandung risiko harga dari efek ekuitas yang terdapat dalam
portofolionya.

Untuk mengelola risiko harga yang timbul dari investasi pada efek ekuitas, Reksa
Dana melakukan diversifikasi portofolionya. Diversifikasi portofolio dilakukan
sesuai dengan batasan yang ditentukan oleh kebijakan investasi Reksa Dana
serta ketentuan yang berlaku.

Pergerakan naik/turun dari harga-harga efek ekuitas yang diperdagangkan di
bursa efek Indonesia, direfleksikan oleh kenaikan/penurunan indeks bursa
tersebut yang dikenal dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko pasar (lanjutan)

(iii) Risiko harga (lanjutan)

Tabel dibawah ini mengikhtisarkan dampak kenaikan/penurunan harga-harga
efek ekuitas dalam portofolio Reksa Dana pada laba bersih Reksa Dana untuk
periode berjalan. Analisa ini didasarkan pada asumsi bahwa IHSG secara umum
diharapkan oleh pasar bergerak naik/turun sebesar 10% dan seluruh efek ekuitas
dalam portofolio Reksa Dana bergerak sesuai dengan korelasi positif terhadap
IHSG.

2012
Peningkatan Penurunan
10% 10%
Pengaruh terhadap laba bersih 97.116.507.690 (97.116.507.690)

Proyeksi di atas didasarkan kepada asumsi bahwa variabel-variabel seperti
komposisi aset keuangan serta bobot kepemilikan dalam portofolio tidak berubah
sejak tanggal pelaporan.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas timbul jika Reksa Dana mengalami kesulitan dalam mendapatkan
sumber pendanaan. Risiko likuiditas dapat juga timbul akibat ketidaksesuaian atas
jangka waktu sumber dana yang dimiliki dengan jangka waktu pembayaran atas
penarikan dari pemegang unit penyertaan.

Risiko likuiditas dikelola dengan menjaga saldo kas selalu pada tingkat yang
memadai, namun bila pola penarikan berubah, Manajer Investasi dapat
meningkatkan saldo kas dengan mencairkan instrumen pasar uang atau melakukan
penjualan atas aset keuangan yang dimiliki. Manajer Investasi memiliki kebijakan
untuk berinvestasi hanya pada efek-efek yang likuid agar ketersediaan likuiditas
dapat terjaga.

Tabel berikut ini menyajikan informasi mengenai perkiraan likuiditas dari aset dan
liabilitas keuangan sesuai dengan arus kas masuk atau keluar:
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c.

Risiko likuiditas (lanjutan)

Lampiran 5/30

2012
Tidak mempunyai
Kurang Lebih dari kontrak jatuh
dari 1 bulan 1- 3 bulan 3 bulan tempo Jumlah
Aset keuangan
Portofolio efek :
- efek ekuitas - - - 971.165.076.900 971.165.076.900
- instrumen
pasar uang 114.338.481.909 - - - 114.338.481.909
Kas di bank 2.776.443.949 - - - 2.776.443.949
Piutang bunga 159.874.298 - - - 159.874.298
Piutang dividen 47.821.963 - - - 47.821.963
Jumlah aset
1 117.322.622.119 - - 971.165.076.900 1.088.487.699.019
Liabilitas keuangan
Uang muka diterima
atas pemesanan
unit penyertaan 348.059.810 - - - 348.059.810
Utang pembelian
kembali unit
penyertaan 1.676.970.660 - - - 1.676.970.660
Utang pembelian
portfolio efek 5.284.306.837 - - - 5.284.306.837
Utang lain- lain 2.026.772.053 23.100.000 - - 2.049.872.053
Jumlah liabilitas
1 9.336.109.360 23.100.000 - - 9.359.209.360
Bersih 107.986.512.759 (23.100.000) - 971.165.076.900 1.079.128.489.659
2011
Tidak mempunyai
Kurang Lebih dari kontrak jatuh
dari 1 bulan 1- 3 bulan 3 bulan tempo Jumlah
Aset keuangan
Portofolio efek :
- efek ekuitas - - - 1.634.436.622.330 1.634.436.622.330
- instrumen
pasar uang 160.256.562.409 - - - 160.256.562.409
Kas di bank 2.277.102.050 - - - 2.277.102.050
Piutang bunga 193.762.585 - - - 193.762.585
Piutang penjualan
portfolio efek 638.924.667 - - - 638.924.667
Jumlah aset
163.366.351.711 - - 1.634.436.622.330 1.797.802.974.041
Liabilitas keuangan
Uang muka diterima
atas pemesanan
unit penyertaan 99.060.096 - - - 99.060.096
Utang pembelian
kembali unit
penyertaan 1.299.801.924 - - - 1.299.801.924
Utang lain- lain 2.707.665.228 77.000.000 - - 2.784.665.228
Jumiah liabilitas
4.106.527.248 77.000.000 - - 4.183.527.248
Bersih 159.259.824.463 (77.000.000) - 1.634.436.622.330 1.793.619.446.793
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

c.

d.

Risiko likuiditas (lanjutan)

Pada 31 Desember 2012, semua liabilitas keuangan Reksa Dana tidak mengandung
tingkat suku bunga sehingga tidak ada perhitungan arus kas kontraktual yang tidak
didiskontokan.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan
yang tidak disajikan di laporan posisi keuangan Reksa Dana pada nilai wajarnya seperti
instrumen pasar uang, kas di bank, piutang bunga, piutang penjualan portofolio efek,
piutang dividen, uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan, utang pembelian
kembali unit penyertaan, utang pembelian portofolio efek dan utang lain-lain adalah
sama dengan atau mendekati nilai tercatatnya karena transaksi yang terjadi bersifat
jangka pendek.

Aset dan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar menggunakan hirarki nilai
wajar sebagai berikut:

(i) Tingkat 1
Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik;

(ii) Tingkat 2
Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi
untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) maupun tidak
langsung (misalnya derivasi harga); dan

(iii) Tingkat 3
Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi (input yang tidak dapat diobservasi).

Pada tanggal 31 Desember 2012, semua aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar
menggunakan hirarki nilai wajar tingkat 1.

Manajemen risiko permodalan

Manajer Investasi memonitor modal atas dasar nilai aktiva bersih yang diatribusikan
kepada pemegang unit penyertaan. Jumlah aktiva bersih yang diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan dapat berubah secara signifikan secara harian, dimana
Reksa Dana bergantung kepada pembelian kembali dan penjualan unit penyertaan atas
kebijaksanaan dari pemegang unit penyertaan secara harian. Tujuan Manajer Investasi
ketika mengelola modal adalah untuk menjaga kemampuan Reksa Dana untuk
melanjutkan kelangsungan hidup dalam rangka memberikan keuntungan bagi
pemegang unit penyertaan dan mempertahankan basis modal yang kuat untuk
mendukung pengembangan atas kegiatan investasi Reksa Dana secara efisien.
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20. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
e. Manajemen risiko permodalan (lanjutan)

Dalam rangka mempertahankan atau menyesuaikan struktur modal, kebijakan Manajer
Investasi adalah dengan melakukan hal-hal berikut:

* Menerapkan strategi pemasaran yang bertanggung jawab, antara lain menawarkan
Reksa Dana kepada investor yang profil risikonya sesuai dengan profil risiko Reksa
Dana agar investor siap menerima karakteristik Reksa Dana dan mampu bersikap
rasional dalam hal nilai aktiva bersih Reksa Dana mengalami fluktuasi;

* Menerapkan proses seleksi aset/efek yang teliti dan hati-hati secara disiplin;

* Menerapkan kebijakan manajemen risiko semenjak tahap awal hingga akhir dari
keseluruhan proses pengelolaan investasi. Fungsi pengawasan dijalankan secara
seksama; dan

*  Memberikan informasi mengenai perkembangan Reksa Dana secara berkala
maupun ad hoc agar investor dapat mengikuti arah pergerakan investasinya.

21. STANDAR AKUNTANSI BARU
Standar akuntansi dan interpretasi baru atau revisi, yang relevan terhadap kegiatan
operasi Reksa Dana, yang telah dipublikasikan dan diwajibkan untuk tahun yang dimulai
sejak atau setelah 1 Januari 2013 adalah Penyesuaian PSAK 60 - Instrumen Keuangan:

Pengungkapan.

Pada saat ini, tidak terdapat dampak atas penerapan PSAK tersebut terhadap Reksa Dana.
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BAB XIil
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN
UNIT PENYERTAAN

13.1.Tata Cara Pemesanan.
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Sebelum melakukan pemesanan Pembelian Unit Penyertaan, pemodal harus sudah
mempelajari dan mengerti isi Prospektus Schroder Dana Prestasi beserta ketentuan-
ketentuan dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan. Para pemodal
yang ingin membeli Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi harus mengisi dan
menandatangani Formulir Profil Pemodal dan harus mengisi Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan dengan lengkap, jelas, benar dan melampirkan fotokopi
bukti jati diri (KTP bagi perorangan Lokal, Paspor bagi Warga Negara Asing dan
Anggaran Dasar, NPWP serta bukti jati diri dari pejabat yang berwenang untuk badan
hukum) dan dokumen-dokumen pendukung lainnya sesuai dengan Prinsip Mengenal
Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal sebagaimana diatur
dalam Peraturan BAPEPAM & LK No. V.D.10 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM
& LK Nomor Kep-476/BL/2009 tanggal 23Desember 2009 (selanjutnya disebut
“Peraturan BAPEPAM & LK No. V.D.10.”) serta bukti pembayaran yang harus
diserahkan kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat
diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi.

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan
serta persyaratan yang tercantum dalam Prospektus dan Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan.

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan
dan persyaratan tersebut di atas akan ditolak dan tidak diproses.

Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana diatur
dalam peraturan BAPEPAM No. V.D.10 tentang Prinsip Mengenal Nasabah, maka
Manajer Investasi atau Bank Kustodian atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer investasi wajib menolak pesanan Pembelian Unit Penyertaan
dari calon Pemegang Unit Penyertaan.

Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala

Calon Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan pembelian Unit Penyertaan
secara berkala melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi yang dapat memfasilitasi pembelian Unit Penyertaan secara berkala,
sepanjang hal tersebut dinyatakan dengan tegas oleh calon Pemegang Unit Penyertaan
tersebut dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan.

Pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut cukup dilakukan dengan mengisi
dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan pada saat
pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali. Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala sekurang-kurangnya memuat tanggal
pembelian Unit Penyertaan secara berkala, jumlah pembelian Unit Penyertaan secara
berkala dan jangka waktu dilakukannya pembelian Unit Penyertaan secara berkala.




Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali
tersebut di atas akan diberlakukan juga sebagai Formulir Pemesanan Pembelian
unit Penyertaan yang telah lengkap (in complete application) untuk pembelian-
pembelian Unit Penyertaan secara berkala berikutnya.

Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan ditandatangani
oleh Pemegang Unit Penyertaan beserta dokumen-dokumen pendukungnya sesuai
dengan Prinsip Mengenal Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar
Modal sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK No. V.D.10., wajib
dilengkapi oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan pembelian
Unit Penyertaan yang pertama kali (pembelian awal).

13.2.Batas Minimum dan Maksimum Pembelian Unit Penyertaan

Minimum Pembelian Unit Penyertaan awal Schroder Dana Prestasi adalah sebesar
Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) dan minimum pembelian selanjutnya sebesar
Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah).

Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) maka Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat menetapkan jumlah
minimum pembelian Unit Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan minimum
pembelian Unit Penyertaan di atas.

13.3.Harga Pembelian Unit Penyertaan

Harga Pembelian setiap Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi adalah sama dengan
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi pada hari bursa
yang bersangkutan.

13.4. Pemrosesan Pembelian Unit Penyertaan

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan beserta bukti pembayaran yang
diterima dan disetujui oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi sampai dengan pukul 13:00 (tiga belas) WIB
dan uang pembelian yang telah diterima dengan baik (in good funds) oleh Bank
Kustodian pada hari Pembelian yang sama, akan diproses berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih Schroder Dana Prestasi pada akhir hari bursa tersebut.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan beserta buki pembayaran yang
diterima dan disetujui oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi setelah pukul 13:00 (tiga belas) WIB dan uang
pembelian yang telah diterima dengan baik (in good funds) oleh Bank Kustodian
paling lambat pada Hari Bursa berikutnya, akan diproses berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih Schroder Dana Prestasi pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Dalam hal pembelian Unit Penyertaan dilakukan oleh Pemegang Unit Penyertaan
secara berkala sesuai dengan ketentuan butir 13.1 Prospektus, maka Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala dianggap telah diterima
dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi pada tanggal yang telah disebutkan di dalam Formulir
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Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali dan akan
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa
diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut
dengan baik (in good funds) oleh Bank Kustodian. Apabila tanggal diterimanya
pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut bukan
merupakan Hari Bursa, maka pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut
akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa
berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di dalam Formulir Pemesanan Pembelian
Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut bukan merupakan Hari
Bursa, maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala dianggap
telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi pada Hari Bursa berikutnya.

13.5.Syarat-syarat Pembayaran

Pembayaran Pembelian Unit Penyertaan dapat dilakukan dengan pemindahbukuan/
transfer dalam mata uang Rupiah dan ditujukan ke rekening bank di bawah ini:

Bank : Citibank N.A., Cabang Jakarta
Nama Rekening : 0-800406-013
Nomor Rekening : Reksa Dana Schroder Dana Prestasi

Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan Schroder
Dana Prestasi, maka atas permintaan Manajer Investasi, Bank Kustodian dapat
membuka rekening atas nama Schroder Dana Prestasi pada bank lain.

Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari dan dikendalikan oleh
Bank Kustodian, sesuai perintah Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Rekening tersebut hanya dipergunakan untuk penerimaan dana dari Pembelian
Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi.

Biaya-biaya yang dikeluarkan atas pemindahbukuan/transfer sehubungan dengan
pembayaran tersebut merupakan tanggung jawab calon Pemegang Unit Penyertaan.

Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang Unit
Penyertaan yang merupakan pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan Schroder
Dana Prestasi akan disampaikan kepada Bank Kustodian paling lambat pada akhir
Hari Bursa dilakukannya pembelian Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi.

13.6.Persetujuan Permohonan Pembelian Unit Penyertaan, Surat
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Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan dan Laporan Bulanan

Manajer Investasi dan Bank Kustodian dapat menerima atau menolak Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pemesanan
pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau sebagian, sisanya akan
dikembalikan oleh Manajer Investasi atas nama pemesan Unit Penyertaan tanpa
bunga dengan pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang
terdaftar atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan.




Bank Kustodian akan menerbitkan dan mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi
Unit Penyertaan yang menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dibeli
dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan
dibeli dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi Pembelian
Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap
dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi dan pembayaran diterima dengan baik
oleh Bank Kustodian (in good fund and in complete application).

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan bukti kepemilikan Unit
Penyertaan Schroder Dana Prestasi. Manajer Investasi tidak akan menerbitkan sertifikat
sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi.

Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, Pemegang Unit Penyertaan
akan memperoleh Laporan Bulanan.
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BAB XIV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI
UNIT PENYERTAAN

14.1.Permohonan Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit
Penyertaan yang dimilikinya dengan mengisi Formulir Penjualan Kembali Unit
Penyertaan yang ditujukan kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Permohonan ini harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan serta persyaratan-
persyaratan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus dan Formulir
Penjualan Kembali Unit Penyertaan.

14.2.Batas Minimum Penjualan Kembali Unit Penyertaan & Ketentuan

Saldo Minimum

Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan adalah sebesar Rp. 200.000,-
(dua ratus ribu rupiah). Apabila Penjualan Kembali Unit Penyertaan mengakibatkan
jumlah kepemilikan Unit Penyertaannya menjadi kurang dari 100 (seratus) Unit
Penyertaan, maka Manajer Investasi berhak untuk menutup rekening tersebut dan
mengembalikan sisa investasinya melalui pemindahbukuan/transfer ke rekening yang
terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan.

Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) maka Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat menetapkan
jumlah minimum penjualan kembali Unit Penyertaan dan saldo minimum kepemilikan
Unit Penyertaan yang harus dipertahankan yang lebih tinggi dari ketentuan mini-
mum penjualan kembali Unit Penyertaan dan saldo minimum kepemilikan Unit
Penyertaan di atas.

14.3. Pembayaran Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Pengembalian dana hasil Penjualan Kembali Unit Penyertaan, setelah dipotong biaya
penjualan kembali, akan dibayarkan dalam bentuk pemindahbukuan/transfer ke
rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan.

Biaya pemindahbukuan/transfer merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan.

Pembayaran penjualan kembali Unit Penyertaan dilaksanakan paling lambat 7 (tujuh)
hari bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan diterima secara lengkap
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

14.4.Biaya Penjualan Kembali
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Periode Kepemilikan Biaya Penjualan
Reksa Dana (sejak penempatan Kembali
dana)
SCHRODER DANA Kurang dari 12 bulan Maksimum 1,00%
PRESTASI Antara 12 bulan s/d 24 bulan | Maksimum 0,50%
Lebih dari 24 bulan 0%




14.5.Harga Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Harga Penjualan Kembali setiap Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi adalah
sama dengan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir hari bursa yang
bersangkutan.

14.6.Pemrosesan Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang diterima secara lengkap oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi sampai dengan pukul 13:00 (tiga belas) WIB, akan diproses oleh Bank
Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi pada akhir Hari
Bursa tersebut.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang diterima secara lengkap oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi setelah pukul 13:00 (tiga belas) WIB, akan diproses oleh Bank Kustodian
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi pada akhir Hari Bursa
berikutnya.

14.7.Batas Maksimum Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah Penjualan Kembali Unit Penyertaan
Schroder Dana Prestasi dalam 1 (satu) hari sampai dengan 20% (dua puluh persen)
dari Nilai Aktiva Bersih Schroder Dana Prestasi yang diterbitkan pada Hari Bursa
yang bersangkutan. Apabila Bank Kustodian menerima atau menyimpan permohonan
Penjualan Kembali Unit Penyertaan lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai
Aktiva Bersih pada hari Penjualan Kembali, maka Manajer Investasi dapat
menginstruksikan Bank Kustodian untuk memproses dan membukukan serta
menganggap kelebihan tersebut sebagai permohonan Penjualan Kembali pada Hari
Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan metode first-in-first-served di Manajer
Investasi.

14.8.Penolakan Penjualan Kembali Unit Penyertaan

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada BAPEPAM & LK dengan tembusan
kepada Bank Kustodian, Manajer Investasi dapat menolak Penjualan Kembali
(pelunasan) atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi untuk melakukan penolakan Penjualan Kembali (pelunasan)
Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi, apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:
1. Bursa Efek dimana sebagian besar portofolio Efek Schroder Dana Prestasi
yang diperdagangkan ditutup.
2. Perdagangan Efek atas sebagian besar portofolio Efek Schroder Dana Prestasi
di Bursa Efek dihentikan.

3. Keadaan darurat sebagaimana telah dimaksudkan dalam pasal 5 huruf k Undang-
undang Nomor 8 thn 1995 tentang Pasar Modal.

Manajer Investasi akan memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas kepada
Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi
penjualan kembali dari Pemegang Unit Penyertaan diterima oleh Manajer Investasi.
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4.9.
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Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode
penolakan Penjualan Kembali (pelunasan) Unit Penyertaan.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan

Bank Kustodian akan menerbitkan dan mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi
Unit Penyertaan yang menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dijual
kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit
Penyertaan dijual kembali dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah
aplikasi Penjualan Kembali Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi dari Pemegang
Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application)
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi.




BAB XV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN
UNIT PENYERTAAN

15.1.Pengalihan Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh Unit Penyertaan
yang dimiliki dari Schroder Dana Prestasi ke Reksa Dana lainnya (kecuali Reksa
Dana Pasar Uang dan Reksa Dana Terstruktur) yang juga dikelola oleh Manajer
Investasi.

15.2.Tata Cara Pengalihan Unit Penyertaan

Pengalihan Unit Penyertaan tersebut dapat dilakukan dengan mengisi dan
menandatangani Formulir Pengalihan Unit Penyertaan yang ditujukan kepada Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Pengalihan ini harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan serta persyaratan-
persyaratan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus dan Formulir
Pengalihan Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan. Permohonan Pengalihan
Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari syarat dan ketentuan tersebut
diatas akan ditolak dan tidak diproses.

15.3.Pemrosesan Pengalihan Unit Penyertaan

Pengalihan investasi dari Schroder Dana Prestasi ke Reksa Dana lainnya diproses
oleh Manajer Investasi dengan melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan
Schroder Dana Prestasi yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan
penjualan Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang
Unit Penyertaan.

Pengalihan Investasi dari Reksa Dana lainnya ke Schroder Dana Prestasi diproses
oleh Manajer Investasi dengan melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan Reksa
Dana lainnya yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan penjualan
Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi yang diinginkankan oleh Pemegang Unit
Penyertaan.

Formulir Pengalihan Unit Penyertaan yang diterima secara lengkap oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
sampai dengan pukul 13:00 (tiga belas) WIB, akan diproses oleh Bank Kustodian
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan
pada akhir Hari Bursa tersebut.

Formulir Pengalihan Unit Penyertaan yang diterima secara lengkap oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
setelah pukul 13:00 (tiga belas) WIB, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir
Hari Bursa berikutnya.

Diterima atau tidaknya permohonan Pengalihan Unit Penyertaan sangat tergantung
dari ada atau tidaknya Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.

Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan Pengalihan Unit
Penyertaannya telah diterima oleh Manjer Investasi akan dipindahbukukan oleh Bank
Kustodian ke dalam akun Reksa Dana yang dituju, sesegera mungkin paling lambat
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7 (tujuh) Hari Bursa terhitung sejak tanggal permohonan Pengalihan Unit Penyertaan
diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

15.4.Batas Minimum Pengalihan Unit Penyertaan

Batas minimum Pengalihan Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi adalah sebesar
Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah). Saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan
Schroder Dana Prestasi yang harus dipertahankan oleh pemegang Unit Penyertaan
adalah 100 (seratus) Unit Penyertaan. Apabila pengalihan investasi ke Reksa Dana
lainnya mengakibatkan jumlah Unit Penyertaan Schroder Dana Prestasi menjadi
lebih kecil 100 (seratus) Unit Penyertaan, maka Manajer Investasi berhak untuk
menutup rekening tersebut tanpa memerlukan persetujuan terlebih dahulu dari
Pemegang Unit Penyertaan dan mengembalikan sisa investasinya melalui
pemindahbukuan/transfer ke rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit
Penyertaan.

Semua biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan/transfer yang timbul akibat
pembayaran atas pelunasan Unit Penyertaan (jika ada) menjadi beban Pemegang
Unit Penyertaan.

Apabila Pengalihan Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) maka Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat menetapkan jumlah
minimum Pengalihan Unit Penyertaan dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan
yang harus dipertahankan yang lebih tinggi dari ketentuan minimum Pengalihan
Unit Penyertaan dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan di atas.

15.5.Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan
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Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang
menyatakan antara lain jumlah investasi yang dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dialihkan yang akan
disampaikan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah Formulir Pengalihan Investasi
Schroder Dana Prestasi dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima
dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi.




BAB XVI
SKEMA PEMBELIAN, PENJUALAN KEMBALI DAN
PENGALIHAN UNIT PENYERTAAN

16.1.Pembelian Unit Penyertaan

MEKANISME PEMBELIAN
MANAJER
INVESTOR o _ INVESTASI ATAU
> » AGEN PENJUAL
Mengisi Formulir Menyerahkan Formulir Pemesanan EFEK REKSA DANA
Pemesanan Pembelian Pembelian Unit Penyertaan kepada YANG DITUNJUK
Unit Penyertaan Manajer Investasi atau Agen OLEH MANAJER
Penjual efek Reksa Dana yang INVESTASI
ditunjuk oleh Manajer Investasi
dengan melampirkan persyarat:
PEMEGANG UNIT yang ditentukan dalam Formulir Koni .
onfirmasi
PENYERTAAN tersebut transaksi
Pembelian Unit
Penyertaan
BANK
KUSTODIAN
Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan
Dikirimkan ke Pemegang Unit Penyertaan T + 7 Hari Bursa
16.2.Penjualan Kembali Unit Penyertaan
MEKANISME PENJUALAN KEMBALI
MANAJER
INVESTOR o = INVESTASI ATAU
» » AGEN PENJUAL
Mengisi dan menandatangani Menyerahkan Formulir Penjualan EFEK REKSA DANA
Formulir Penjualan Kembali Kembali Unit Penyertaan kepada YANG DITUNJUK
Unit Penyertaan Manajer Investasi atau Agen OLEH MANAJER
Penjualal Efek Reksa Dana yang INVESTASI
ditunjuk Manajer Investasi
PEMEGANG UNIT .
Konfirmasi
PENYERTAAN Transaksi
Penjualan Unit
Penyertaan
BANK
KUSTODIAN

Dana dari Penjualan Kembali Unit Penyertaan harus ditransfer
ke akun Pemegang Unit Penyertaan dalam T+7 Hari Bursa




16.3.Pengalihan Unit Penyertaan
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MEKANISME PENGALIHAN

INVESTOR

MANAJER
INVESTASI ATAU

v

Mengisi dan menandatangani
Formulir Pengalihan
Unit Penyertaan

REKSA DANA
YANG DITUJU

Dana dari Pengalihan akan dipindahbukukan ke dalam rekening
Reksa Dana yang dituju (kecuali Reksa Dana Pasar Uang dan Reksa

Menyerahkan Formulir Pengalihan
Unit Penyertaan kepada Manajer
Investasi atau Agen Penjualal Efek
Reksa Dana yang ditunjuk Manajer
Investasi

Dana Terstruktur) dalam T+7 Hari Bursa.

v

AGEN PENJUAL
EFEK REKSA DANA
YANG DITUNJUK
OLEH MANAJER
INVESTASI

Konfirmasi
Transaksi
Pengalihan Unit
Penyertaan

v

BANK
KUSTODIAN




BAB XVII
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit
Penyertaan Schroder Dana Prestasi (jika ada) dapat diperoleh di kantor Manajer Investasi,
Bank Kustodian serta Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman laporan tahunan Schroder Dana Prestasi
serta informasi lainnya mengenai investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk
memberitahu secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau
melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi tempat Pemegang
Unit Penyertaan yang bersangkutan melakukan pembelian Unit Penyertaan.

Manajer Investasi
PT Schroder Investment Management Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia
Tower |, Lantai 30

JI Jend Sudirman Kav. 52 - 53

Jakarta 12190 - Indonesia

Telepon :(62-21) 2965 5100

Faksimili: (62-21) 515 5018

Bank Kustodian
Citibank N.A, Indonesia
Citibank Tower, 11" Floor
JI. Jend. Sudirman Kav.54-55
Jakarta 12190
Telepon : (62-21) 5290-8607
Faksimili : (62-21) 5290-8600

Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
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